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Fathul Bari

‘Syarah Shahih al-Bukhari

T idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling

e otentik di muka bumi ini. Penulisnya, Imam al-Bukhari, hanya mencantumkan
; hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
».  shalat Istikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah . Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan. '

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal
L = sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
% berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalahagidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
5 sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya. Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.
e Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Shahiihul Bukhariini dijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

Ibnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
i kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini

L. merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
s dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
% Shahiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
- bagiorang lain untukmemberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
'\ LaaHijrata Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
i" Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Dan, buku yang berada di tangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillib, setelah melalui proses yang panjang dan kerja keras,
dengan izin dan inayah dari Allah @&, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarb Shabih al-Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan sulit bahasanya,
belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid besar pada edisi aslinya,
yang rencananya—insya Allahb—akan kami terjemahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa yang kami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

./L_LATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN |

Alasan kami menerbitkan buku “erjemahan kitab Fathul Bari ini ialah
karena kami melihat banyak keistimewaan yang terdapat di dalamnya,
yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bar: ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Shabih al-Bukbari, telah diterima
oleh semua kalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutin positif dari semua kalangan
umat Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah.
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua
kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lair,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalaminya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Shabih al-Bukhari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimia
di seluruh dunia, adalah kitab Fathul Bari. Di samping itu, sudaa
menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi’i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebia
kitab Fathul Bari yang merupakar. kitab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fathul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabih al-Bukbari, yaitu kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fathul Bari itu sendiri.
Fathul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika para ulama mengatakan: “Ld hijrata ba’dal Fat-bi,” yang maknanya:
Tidak perlu hijrah (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua adalah
Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar al-bafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar 1ni
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang syaikh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarh Shahibil Bukbari, Buliighul Maram min Adillatil Abkim,
Tabdzibut Tahdzib, al-Ishibah fi Tamyizish Shahibab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: “Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya.”
Al-Iraqi memberikan pujian: “Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang
alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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mubaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umar,
sosok yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dbabith (kuat
hafalannya), tsigab (dapat dijadikarn bujjab), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara perawi-perawi yang tsigab (tepercays.)
dan yang dba if (lemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat
menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yang relatif pendek.”

4. Fatbul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan ki:ab Shahibh al-Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan baayak hal. Mulai dari pembahasan
masalah yang ditinjau dari ilmu baaasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan syar’i (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-riwayat, penjelasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan rnatannya, hingga pelajaran penting
dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fatoul Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-mr akna hadits yang tercantum dalam
kitab Shahibh al-Bukhari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kirab Syarh Shabih al-Bukhari lain
berjudul Umdatul Qari’ yang ditulis oleh al-Badrul ‘Aini; tidak lama
setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut
masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fathul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknva oleh mereka. Maka terbitlak
terjemahannya seperti yang pemtaca lihat sekarang, dengan judu.
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shabih al-Bukhbari,
yang sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti m4’ani dan
tasybib; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, mungathi’,
maushul, sanad, mansukh, nasikh, mafbum mukbalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan jilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku 1ni,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Buku yang di tangan Anda ini adalah jilid ke-31. Memuat bahasan
Kitab “at-Tafsir”, yang di dalam ji id ini membahas secara mendalarn
tafsir surah Al-Fatihah, Al-Baqarah, Ali Imrin, dan An-Nis?’. Dalam
kitab tafsir ini, al-Bukhari menjelaskan mufradat atau kata-kata yang
sulit dipahami dengan mengutip pendapat para ahli tafsir yang terkenal.
Al-Bukhari juga menyebutkan hadits bab yang berkenaan dengan
penafsiran tersebut. Selanjutnya disyarah atau dibahas secara mendalarn
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani. Ini termasuk penafsiran bil ma’tsur,
yaitu al-Qur-an ditafsirkan dengan al-Qur-an dan hadits Nabi, daa
inilah penafsiran yang terbaik.

Perlu disampaikan pula bahwa buruf ( ) dan (3) dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fathul Bari
yang menjadi acuan penerbit Dar as-Salaim. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit Dar as-Salam, di jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaik:n terima kasih kepada pihak-pihax
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maaf
jika ada kekeliruan yang tidak disengaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan cetakan berikutnya yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad %, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya, serta kepada

orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau hingga hari Kiamat.
Amin.

Muharram 1439 H
Oktober 2017 M

Jakarta,

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi’i
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5 UG 4oy B, 2195 223

Ar-Rabman dan ar-Rabim adalah dua nama Allah yang diambil
dari kata ar-Rabmab (kasih sayang).

Kata ar-rabim dan ar-rabim memiliki makna yang sama,
seperti kata al-alim dan al-dlim.

@)\ SYARAH JUDUL KITAB )

Perkataan: [ i) S - eofll (A5 4l o2s] “Dengan menyebut nama
Allah Yang Maba Pengasib, Maba Penyayang—Kitab “Tafsir’.” Dalam
naskah riwayat Abu Dzar disebutkan dengan redaksi: (o758 s LES))
“Kitab Tafsir al-Qur-an”. Perawi naskah selain Abu Dzar menyebutkan
kalimat basmalah setelah judul kitab. Lafazh .23\ berasal dari kata
&)\, wazan-nya J.s:3, artinya penjelasan. Apabila menjelaskan sesuatu,
Anda bisa mengatakan: 1725 3251 2+ )1 &525 (tanpa tasydid) atau bisa
juga mengatakan: V.23 5231 4525 (dengan tasydid). Makna asli kata
4230 itu sendiri adalah pengamatan seorang dokter terhadap air untuk
mengetahui suatu penyakit.

Ada juga yang berpendapat bahwa lafazh ;220 berasal dari
perkataan: il 523, (dikatakan demikian) apabila aku memacu
kuda dalam keadaan terkekang agar tali kekangnya terlepas.

Pendapat lain menyebutkan bahwa ;25\ itu merupakan kata yang
susunan hurufnya terbalik, asalnya ;iZ, seperti kata &35 menjadi
3% Apabila seseorang menyingkap wajahnya, diungkapkan dengan
lafazh: ;i%. Dan dari kata ini terdapat ungkapan: é\.‘aj\ 5asl, untuk
menunjukkan bahwa waktu Shubuh telah terang.
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Terkait hal ini, para ulama berbeda pendapat tentang makna ar-tafsi~
dan takwil:

1) Abu Ubaidah dan sejumlah ularna lain berpendapat bahwa makna
keduanya sama.

2) Ulama lain mengatakan bahwa tafsir adalah penjelasan maksud lafazh
ayat, sedangkan takwil adalah penjelasan maksud makna ayat.

3) Ada juga pendapat selainnya, sebagaimana yang telah saya paparkan
panjang lebar di bagian akhir K:tab “at-Tauhid”.

Perkataan: [£) Gye oUWl 2o e W] “A7-Rabman dan ar-Rabim
adalah dua nama Allah yang d1amb11 dari kata ar-Rabmab (kasth sayang).”
Yaitu, keduanya musytaq (diturunkan atau berasal) dari kata 253\
Lafazh 2229\ secara bahasa berarti &3)i dan (\zaiYi “belas kasih dan
simpati.” Berdasarkan hal ini, maka penyifatan Allah @& dengannya
merupakan bentuk majas yang menuvnjukkan bahwa Allah memberikan
kenikmatan kepada para hamba-Nya.! Ar-Rabmab adalah sifat yang
menunjukkan perbuatan Allah, bukan sifat Dzat-Nya.

Ada yang mengatakan bahwa .53\ bukan musytaq dari kata lain.
Hal ini berdasarkan perkataan orang-orang kafir Jahiliyah kepada
Nabi Muhammad £&: (¢4 &3)) “Apa itu ar-Rabmin?” Namun
pendapat ini dibantah, karena mereka tidak mengetahui sifat dan
Dzat yang disifati (maushuf), oleh sebab itu mereka tidak mengatakan:
(5N 523)) “Siapakah ar-Rabman?”

Ada pula yang berpendapat bahw .55 adalah isim alam bil ghalabah
(nama yang sudah dominan). Karena ia disebutkan tanpa mengikuti
Dzat yang disifati dalam firman-firman Allah @&

Di dalam dalil tentang sifat-sifat Allah tidak ada yang menunjukkan makna majas, menurut istilah
mautakallimin. Ar-Rabman dan ar-Rabim term asuk al-Asma-ul Husna (nama-nama Allah yang
Mahaindah) yang mengandung sifat kasih sayar g berdasarkan makna yang layak bagi keagungan
Allah. Karena itu tidak perlu menakwilkannya dengan salah satu dampak dari sifat kasih sayany
tersebut, yaitu Dia memberikan nikmat kepada hamba-hamba-Nya. Inilah pendapat Ahlus Sunnah
wal Jama’ah. Walldbu a’lam. ()

6 Syarab Judul Kitab
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“(Yaitu) Yang Maha Pengasib, yang bersemayam di atas ‘Arsy.”
(QS. Thaha [20]: 5)

{OFSIREANTI
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: Sujudlah kepada Yang Maba
Pengasib.™ (QS. Al-Furqan [25]: 60)

%@:}J’sﬁ’: j ATRJRN

2
“Katakanlab (Mubammad): ‘Serulab Allah atau serulab Ar-Rabmaén.
(QS. Al-Isra’ [17]: 110)

bR

AN P Tt B W
€& AN Q) oaill 22 050
“(Ingatlah) pada hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang

bertagwa kepada (Allah) Yang Maha Pengasih” (QS. Maryam [19]: 85),
dan ayat lainnya.

Namun pendapat ini disanggah, sebab disebutkannya suatu kata
tanpa mengikuti Dzat yang disifati, tidak mesti dikatakan bahwa ia
bukan sifat. Karena sesuatu yang disifati (maushuf) jika telah diketahui
hakikatnya, boleh dihilangkan dan sifatnya tetap disebutkan.

Perkataan: [r)\:!\j rJ.sJ\S 221y Fan L0 Lo “Kata L) dan L)
memiliki makna yang sama, seperti kata <-Ja)l dan JWI.” Yaitu maknanya
sama jika ditinjau dari sisi asal maknanya. Sebab sebenarnya kata a3
itu sendiri merupakan bentuk mubalaghah (ungkapan hiperbolis)
sehingga memiliki makna yang lebih daripada yang berbentuk jcG.
Selain itu, bentuk a5 juga terkadang menunjukkan sifah musyabbahah
yang juga memiliki makna lebih, karena menunjukkan suatu ketetapan.
Berbeda dengan kata dalam bentuk jeU yang hanya menunjukkan
suatu kejadian.
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Ada kemungkinan, maksud al-Bukhari adalah, bentuk kata }ia3
di sini bermakna je§ (subjek), bukan J3is (objek). Sebab terkadang
bentuk kata j.sé disebutkan untuk makna Jjsis sehingga kemungkinan
yang kedua tersebut (yang bermakna J3&3) dikecualikan dalam
pembahasan ini.

Para ulama juga berbeda pendapat, apakah kata ar-Rabmdn dan
ar-Rabim memiliki makna yang sama seperti kata an-nadman dan
an-nadim, sehingga penyebutan keduanya dalam satu tempat hanya
sekadar penekanan?

Atau keduanya memiliki perbec.aan sesuai dengan kaitannya, yaitu
bahwa Allah adalah ar-Rabmdin (Maha Pengasih) di dunia dan ar-Rahin
(Maha Penyayang) di akhirat. Karena kasih sayang Allah di dunia
mencakup orang beriman dan orang kafir, sedangkan kasih sayang-Nya
di akhirat hanya untuk orang berirnan?

Ataukah ada perbedaan dari sisi bahwa ar-Rabmdn adalah kasih
sayang yang bersifat lebih menyeluruh karena mencakup nikmat-
nikmat yang besar dan pokok-pokoknya. Seperti jika ada seseorang
marah luar biasa, maka dikatakan: ;\ohé 56, Sementara, disebutkannya
kata ar-Rahim setelah kata ar-Rabmin hanya sebagai penyempurna,
sehingga mencakup nikmat-nikmat yang kecil. Namun ada juga
yang berpendapat bahwa kandur.gan makna kata ar-Rabim lebih
menyeluruh, berdasarkan konsekuensi dari bentuk kata |18

Hasil penelitian menyebutkan bahwa sekalipun kedua kata ini
sama-sama berbentuk mubalaghah namun terdapat perbedaan di antara
keduanya itu. Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Atha al-Khurasani;
Bahwa tatkala ada selain Allah yanz menggunakan nama ar-Rabman,
seperti Musailamah, maka disebutkanlah lafazh ar-Rahim untuk
menghilangkan kesalahpahaman, karena tidak ada satu pun yang
disifati dengan keduanya kecuali Allah g .

Diriwayatkan dari Ibnul Mutarak: “Kata ar-Rabmdn, artinya
Dia jika diminta, akan memberi. Sedangkan ar-Rabim, artinya Dia jika
tidak diminta, akan murka.”




Ada pendapat yang janggal, seperti diriwayatkan dar1 al-Mubarrid
dan Tsa’lab, bahwa ar-Rahmdn berasal dari bahasa Ibrani sedangkan
ar-Rahim berasal dari bahasa Arab. Pendapat ini dilemahkan oleh
Ibnul Anbari, az-Zajjaj dan ulama lainnya. Memang dalam bahasa
Ibrani terdapat kata ini, akan tetapi dengan menggunakan huruf kba
(=W, Wallabu a’lam.

W ol
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[1] SURAH AL-FATIHAH

Penjelasan
Tentang Surah Al-Fatihah

“’"w\sg}i[\]
u\.SJ\ 53 5 OG-

T'“’ cg,a:-\...a...!\ = \.@,‘.:\..__u \3:3 mf u\iﬂ\ %\ ey

ﬁ&;au\..fcfd\)};d\ 21551 2 2\3\3
Saled ( ean) sl L Aalsl 36,

Dinamakan Ummul Kitab, karena ia yang pertama kali ditulis di dalam
mushaf-mushaf, dan ia yang pertama kali dibaca di dalam shalat.

Dan ad-Din artinya yaitu, balasan atas kebaikan dan keburukan.
“Sebagaimana Anda berbuat maka demikianlah Anda akan dibalas.”

Mujahid berkata: “Bid din artinya bil bisdb. Madinin artinya
mubdsabin (orang-orang yang dihisab).

@)\ SYARAH JUDUL BAB )

Perkataan: [;}a\iﬁ\ i556 5> s oG] “Bab: Penjelasan tentang surah
Al-Fatihah.” Yaitu tentang keutamaaun dan tafsirnya, atau hal yang lebih
umum dari itu, dengan syarat adanyz batasan pada setiap aspek tersebut.

2 Dalam naskah () ditulis: L.
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Perkataan: [ Sl F; Eoeny] “Dinamakan Ummul Kitab, karena ia
yang pertama kali ditulis di dalam mushaf-mushaf, dan 1a yang pertama
kali dibaca di dalam shalat.” Ini merupakan perkataan Abu Ubaidah
di awal kitabnya, Majizul Qur-in, akan tetapi dengan redaksi: “Surah-
surah dalam al-Qur-an memiliki beberapa nama, di antaranya surah
Albamdulillih (Al-Fatihah). Ia dinamakan juga dengan Ummul Kitab,
karena menjadi permulaan awal al-Qur-an dan dibaca berulang-ulang
di setiap rakaat shalat sebelum membaca surah lain. Ia juga disebut
Fatibatul Kitab (pembuka al-Kitab), karena menjadi pembuka dalam
mushaf-mushaf dan ditulis sebelum semua surah al-Qur-an yang lain.”
Dengan keterangan ini, maka jelaslah maksud al-Bukhari menyebutkan
redaksi ini secara ringkas.

Ulama lain mengatakan: “Dinamakan Ummul Kitab, karena
kata umm asy-syai-i (induk sesuatu) berarti permulaan dan asalnya.
Di antaranya penamaan Makkah dengan Ummul Qura’ (induk dari
semua kota), karena bumi dibentangkan dari bawahnya.”

Sebagian pensyarah berkata: “Alasan penamaannya demikian (yaitu
Ummul Kitab) karena ia dijadikan sebagai permulaan al-Qur-an.
Oleh sebab itulah, ia justru lebih sesuai dinamakan Fatihatul Kitab
daripada Ummul Kitab.” Namun pernyataan ini dijawab, bahwasanya
pendapat tersebut (dinamakan Ummul Kitab karena ia dijadikan
sebagai permulaan Kitab) cukup beralasan bila ditinjau dari sisi bahwa
umm (ibu) adalah permulaan adanya anak.

Ada juga yang mengatakan bahwa surah Al-Fatihah dinamakan
Ummul Qur-an karena mencakup berbagai makna yang terkandung
dalam al-Qur-an. Seperti, pujian kepada Allah @&, peribadatan kepada
Allah dengan perintah, larangan, janji, dan ancaman. Juga mencakup
penyebutan Dzat, sifat-sifat, dan perbuatan Allah, serta penyebutan
awal mula, tempat kembali (akhirat), dan kehidupan (dunia).

As-Suhaili menukil pendapat dari al-Hasan dan Ibnu Sirin serta
disepakati oleh Baqiy bin Makhlad tentang makruhnya menamakan
surah Al-Fitihah dengan Ummul Kitab. Namun kemudian as-Suhaili
menyanggah pendapat ini.
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Saya (Ibnu Hajar) katakan: Penamaan surah Al-Fatihah dengan
Ummul Kitab akan disebutkan daiam hadits bab ini dan dalam Balb
“Tafsir Surah Al-Hijr”, yaitu hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan

>
secara marfu’: ,
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“Ummul Qur-an, ia adalah tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang.”

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara penamaan surah Al-Fatihah
dengan Ummul Qur-an maupun Ummul Kitab. Ada kemungkinan,
ulama yang memakruhkannya tersebut hanya bersandar pada
penamaan dengan kata al-umm saja. Namun jika telah ada dalil yang
shahih, maka batallah pendapat selainnya.

Surah Al-Fatihah memiliki beberapa nama, yang dihimpun dari dalil-
dalil lainnya, di antaranya: Al-Kanz (sinpanan), al- Waftyah (yang memadai),
asy-Syafiyah (yang menyembuhkan), a/-Kafiyah (yang mencukupi),
Surab al-Hamdji (surah pujian), Albamdulillih, Surab ash-Shalah (surah
shalat), Surab asy-Syifa’ (surah kesembuhan), al-Asas (pondasi), Surah
asy-Syukr (surah syukur), dan Surab ad-Du’a (surah doa).

Perkataan: [5135 5.5 &8 205 w5t 3 252d1:55501] “Dan ad-din artinya
balasan atas kebaikan dan keburukan. ‘Sebagaimana Anda berbuat, maka
demikianlah Anda akan dibalas.”” Ini juga perkataan Abu Ubaidah.
Dia mengatakan: “Makna ad-din adalah al-bisab (perhitungan) dan
al-jaza’ (pembalasan). Disebutkan dalam sebuah pepatah Arab:
‘Sebagaimana Anda berbuat, maka demikianlah Anda akan dibalas.”

Perkataan ini disebutkan dalam hadits marfu’ yang diriwayatkar.
oleh Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dar:
Nabi £&, dengan redaksi seperti ini. Akan tetapi ia status hadits in:
mursal, meskipun para perawinya dinilai zsigat. Abdurrazzaq juga
meriwayatkannya dengan sanad ini dari Abu Qilabah, dari Abud Darda’
secara mauquf. Namun Abu Qilabah tidak pernah bertemu dengan
Abud Darda’. Riwayat ini memiliki riwayat pendukung (syabid)
dari hadits Ibnu Umar yang diriwzyatkan oleh Ibnu Adi, namun ia
menyatakannya dbha’if (lemah).
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Perkataan: [l : fuiaas u\...:d\.» s el .5 (53] “Mujahid berkata:
‘Biddin artinya bil hisab (perhltungan) ‘Madinin artinya mubdsabin
(orang-orang yang dihisab).”” Abd bin Humaid dalam Kitab “at-Tafsir”
meriwayatkannya secara maushul dari jalur Manshur, dari Mujahid
tentang firman Allah 88 € 1L 5538 K K3 “Sekali-kali jangan begitu!
Babkan kamu mendustakan bari pembalasan” (QS. AlInfithar [82]: 9),

1a mengatakan: “Yaitu (mendustakan) hari perhitungan.”
Dan dari jalur Warqa’ bin Umar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid

mengenai firman Allah @& : ¢ 5o 0% ’;’\f o\ Y5k ¥ “Maka mengapa jika
kamu memang tidak dikuasai (oleb Allab)” (QS. Al-Wigqi’ah [56]: 86) yaitu

tidak dihisab.

Atsar pertama diriwayatkan secara mauquf dari sejumlah
Sahabat . , yang juga diriwayatkan oleh al-Hakim dari jalur as-Suddi,
dari Murrah al-Hamdani, dari Ibnu Mas’ud dan sejumlah Sahabat
tentang firman Allah @& : € (W 5 wws 3 “Pemilik bari ad-Din.”
(QS. Al-Fatihah [1]: 4), yaitu hari Perhitungan dan hari Pembalasan.

Kata ad-Din memiliki beberapa makna lain, di antaranya: kebiasaan,
amalan, hukum, keadaan, penciptaan, ketaatan, kekuasaan, millab
(agama), syariat, wara’, dan politik. Namun menyebutkan dalil-dalil
untuk semua makna ini tentu akan sangat panjang.

SSas :JG b (B o0 B3s SR s (v
/ , o s 0.2

W@‘:}“@‘?E&u"-&’ ‘u*)‘ 2 G
m\d”’ ] @u\..a\é.\f{)) d\sul;.ﬂ\

0

Jus‘gpa\x&\‘m\d°"u S s \V.Ls;\amg.a

* &
-

[n :Jw Y] s%{\é.’; 5] J,i;nj & 14 ei i 4l J‘u ‘J\

w R

J3 oTah 5 3 dmel o 530 GECIEN ) 06 28

Kitab LXV : At-Tofsir ¢




’\‘\

Lilzqg.w»\r; w°'\;~,,5._;;3*

\

cCJ?u QT 315
eoTodil 353 288 L,a:;;.igm”’ Jas 34 e
o ‘u"[‘ mu\]%\,,\u\\;jf»i;’m%:db

(st sl 2l 4T g D
4474. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, dari Syu’bah, ia berkata: Khubaib bin
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, dari Hafsh bin Ashim,
dari Abu Sa’id bin al-Mu’alla, ia berkata: “Saat aku shalat di masjid,
Rasulullah #£& memanggilku namun aku tidak menjawabnya. Seusai
shalat aku lantas berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya tadi aku
sedang shalat.” Maka beliau & bersabda: ‘Bukankah Allah telah
berfirman: Penubilah seruan Allah dan Rasul, apabila dia menyerumu.”
(QS. Al-Anfal [8]: 24)’ Kemudian beliau £ bersabda: ‘Sungguh, aku akaa
mengajarkan kepadamu satu surah yang paling agung dalam al-Qur-ar,
sebelum kamu keluar dari masjid.” alu beliau menggandeng tanganku.
Saat beliau hendak keluar, aku berkata: ‘Bukankah engkau telah
mengatakan: ‘Aku akan mengajarkzn kepadamu satu surah yang paling
agung dalam al-Qur-an?’ Beliau membaca: ‘Segala puji bagi Allah, Rabb
selurub alam.” (QS. Al-Fitihah [1]: 1) Ia adalah tujuh ayat yang dibaca
berulang-ulang dan surah al-Qur-an teragung yang diberikan padaku.””

[Hadits nomor 4474 tercantum juga pada hadits nomor: 4647, 4703,
dan 5006]

SYARAH HADITS | ]

Perkataan: [C.05 “'] “Khutaib meriwayatkan kepada kam1
Lafazh 24 dibaca dengan huruf kb dalam pola tashghir. [ aa) aus S51]
“Ibnu Abdurrahman.” Yaitu, (Khubaib bin Abdurrahman) bin Khubaib
bin Yasaf al-Anshari. Dan Hafsh tin Ashim yaitu Hafsh bin Ashim
bin Umar bin al-Khaththab.
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Perkataan: [;.;.:3\ O et @j 5&] “Dari Abu S2’id bin al-Mu’alla.”
Dalam riwayat lain yang akan disebutkan pada Bab “Tafsir Surah
Al-Anfal”, dijelaskan bahwa Khubaib mendengar hadits ini dari Hafsh,
dan Hafsh mendengarnya dari Abu Sa’id. Abu Sa’id tidak memiliki
riwayat dalam Shahih al-Bukbari kecuali hadits ini.

Mengenai namanya, para ulama berbeda pendapat. Ada yang
mengatakan nama aslinya Rafi’. Ada juga yang mengatakan al-Harits.
Ibnu Abdil Barr lebih menguatkan pendapat kedua (al-Harits) dan
melemahkan pendapat pertama. Ada pula yang berpendapat namanya
adalah Aus.

Ulama lain mengatakan bahwa Aus adalah nama ayahnya sedangkan
al-Mu’alla adalah nama kakeknya. Abu Sa’id meninggal tahun 73 H
atau 74 H. Ibnu Abdil Barr mencatat kematiannya pada tahun 74 H.
Namun ini masih perlu dikaji ulang, sebagaimana telah saya jelaskan
dalam kitab saya tentang para Sahabat (a/-Ishabahd).

@lmﬂmn PENTING TERKAIT SANAD HADITS INI | y

Pertama: Al-Ghazali dan Fakhrur Razi serta diikuti oleh al-Baidhawr,
menyandarkan kisah ini kepada Abu Sa’id al-Khudri. Ini keliru, karena
yang benar adalah Abu Sa’id bin al-Mu’alla.

Kedua: Al-Waqidi meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin
Mu’adz, dari Khubaib bin Abdirrahman dengan sanad ini. Al-Waqidi
menambahkan dalam sanadnya: Dari Abu Sa’id bin al-Mu’alla dari
Ubay bin Ka’ab. Namun yang terdapat di dalam Shabih al-Bukhari lebih
shahih. Sedangkan hadits yang hanya diriwayatkan oleh al-Wagqidi
dinilai sangat lemah, apalagi jika riwayatnya menyelisihi riwayat yang
shahih. Belum lagi kondisi guru al-Waqidi yang merupakan perawi
majhul (tidak dikenal).

Saya kira hafalan al-Wagqidi sudah tidak konsisten sehingga ada hadits
yang tercampur pada hadits yang lain. Sebab Malik meriwayatkan seperti
hadits bab ini dari jalur lain, di dalamnya disebutkan Ubay bin Ka’ab.
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Malik mengatakan: “Dari al-Ala >in Abdirrahman, dari Abu Sa’id
maula Amir: ‘Bahwasanya Nabi & memanggil Ubay bin Ka’ab.”” Daa
di antara perawi dari Malik, ada yang menyebutkan: “Dari Abu Sa’id,
dari Ubay bin Ka’ab, bahwasarya Nabi £ memanggilnya ....”
Demikian pula yang diriwayatkan oleh al-Hakim.

Ibnul Atsir juga melakukan kekeliruan karena menyangka
Abu Sa’id, guru al-Ala adalah Abu Sa’id bin al-Mu’alla. Padahal Abu Sa’id
bin al-Mu’alla adalah seorang Sahabat terkemuka dari Madinah, dari
kalangan Anshar, sedangkan Abu Sa’id (guru al-Ala) adalah seorang
Tabt’in dari Makkah yang termasuk maula orang-orang Quraisy.

Ada perbedaan redaksi pada riwayat al-Ala. At-Tirmidzi menukilkan
dari jalur ad-Darawardi; an-Nasa-i meriwayatkan dari jalur Rauh bin
al-Qasim; Ahmad meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin Ibrahim,
dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari jalur Hafsh bin Maisarah,
semuanya ¢ dari al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah & , ia berkata:

(S o u.d PEgER= L;...J\ &7~ “Nabi #£ keluar untuk menemui
Ubay bin Ka’ab.” Lalu ia menyebutkan hadits ini secara lengkap.

At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkannya dari
jalur Abdul Hamid bin Ja’far serta al-Hakim dari jalur Syu’bah,
keduanya dari al-Ala dengan redaksi serupa, tetapi ia mengatakan:
(el 3757 u.’\ 52y “Dari Abu Hurairah s .” Adapun at-Tirmidzi lebih
menguatkan pendapat bahwa hadits ini termasuk r1wayat Abu Hurairah.
Al-Hakim juga meriwayatkannya dari jalur al-A’raj, dari Abu Hurairah:
(S o &l 636 Iz o1 &) “Bahwasanya Nabi # memanggil
Ubay bin Ka’ab.” Ini termasuk riwayat yang mendukung pendapat
yang dipilih oleh at-Tirmidzi.

Al-Baihagi memilih untuk menyelaraskan kedua hadits ini dengar.
menyatakan bahwa kisah ini terjadi pada Ubay bin Ka’ab dan jugz
pada Abu Sa’id bin al-Mu’alla. Langkah al-Baihaqi ini perlu diambil
mengingat adanya perbedaan sumber kedua hadits (para perawi selain
mukharrij) dan perbedaan redaksi keduanya, sebagaimana yang akan
saya jelaskan nanti.
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Perkataan: [i..a-\ pJ.; Jasilie 40§y P »......J\ < L,l.(a\ &8 “Saat
aku shalat di masjid, Rasulullah #£ memanggilku namun aku tidak
menjawabnya.” Dalam Bab “Tafsir surah Al-Anfal” dari jalur lain
dari Syu’bah disebutkan redaksi tambahan: (@51 & Eilo 22 4720
“Namun aku tidak mendatangi beliau hingga aku selesai shalat, lantas
aku mendatangi beliau.”

Di dalam riwayat Abu Hurairah s disebutkan:

& Lz ',wfua@\dts;wm&a Al 355 )
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(Sesizd N
“Rasulullah #£& keluar menemui Ubay bin Ka’ab ketika dia sedang
shalat. Beliau memanggil: “Wahai Ubay!” Ubay menoleh namun tidak
menjawab. Ia meneruskan shalat dengan mempercepatnya, kemudian
menghadap Rasulullah #£. Ubay berkata: ‘Semoga kesejahteraan
terlimpahkan atasmu wahai Rasulullah.” Beliau £ bersabda: ‘Apa yang
menghalangimu, hingga ketika aku memanggilmu engkau tidak
menjawabku ...?»"”

Perkataan: [ {2 2203 JGS Pl J.n.s r.\\] “Bukankah Allah @& telah
berfirman: ‘Penubilah seruan.”” Di dalam riwayat Abu Hurairah s
disebutkan:

... JAN 4 2 i3 TQ\ ’°T\.:i_'9i\>éu:33j))
(A0 28 & 5T et 3525 6 TG @ el

“Bukankah kamu mendapati di antara ayat yang Allah wahyukan
kepadaku adalah: ‘Penubilab seruan Allah dan Rasul ...&” Aku (Ubay
bin Ka’ab) pun menjawab: “Benar wahai Rasulullah. Insya Allab,
aku tidak akan mengulanginya.”
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Ibnut Tin menukil dari ad-Dawudi, bahwa di dalam hadits bab iri
terdapat redaksi yang didahulukan dan diakhirkan, yaitu sabda beliau:
(& I & T2 a0 4 J.L r°.ﬁ)) “Bukankah Allah telah berfirmar.:
‘Penubilah sernan Allah dan Rasvl,’” yang seharusnya disebutkan
sebelum perkataan Abu S2’id: (¢Ma s &) “Aku sedang shalat.”

Ad-Dawudi mengatakan: “Seakan-akan Abu Sa’id memahami
bahwa orang yang sedang shalat ticlak termasuk dalam ayat tersebut.”

Sedangkan al-Qadhi Abdul Wahhab dan al-Qadhi Abul Walid
memahami bahwa menjawab seruan Nabi ££ di dalam shalat
hukumnya wajib, orang yang meninggalkannya akan berdosa, dan
hukum ini khusus berkenaan dengan Nabi £,

Menurut saya: Pendapat yang diklaim oleh ad-Dawudi itu tidak
memiliki dalil. Dan apa yang menjadi pendapat dua Qadhi dari
madzhab Maliki adalah juga pendapat madzhab asy-Syafi’i. Walaupun
mereka bersepakat wajibnya men awab seruan Nabi (ketika sedang
shalat), namun mereka berbeda pendapat apakah shalatnya itu batal
atau tidak?

Perkataan: [J,..J\ r,.1=.:.\ B 5y IS 5,,,;\),] “Sungguh aku akan
mengajarkan kepadamu satu surah yang paling agung.” Di dalam riwayat
Rauh pada Bab “Tafsir surah Al-Anfal” disebutkan dengan redakst:

(OB g 3550 kel AEdEY))

“Sungguh, aku akan mengajarkan kepadamu surah paling agung

di dalam al-Qur-an.”
Sedangkan di dalam hadits Abu Hurairah disebutkan:
Sl

U5 i 2 Y5 8580 2 0 o 6550 el O )
(4t 0B 3 Y5 50
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“Maukah aku ajarkan kepadamu satu surah yang tidak pernah
diturunkan semisalnya di dalam Injil, Taurat, maupun Zabur, dan
tidak pernah diturunkan di dalam al-Qur-an?”

Ibnut Tin mengatakan: “Makna hadits ini, yaitu bahwa pahalanya
lebih besar daripada selainnya.”

Ayat ini dijadikan dalil oleh para ulama yang berpendapat bolehnya
menyatakan sebagian surah dalam al-Qur-an lebih utama daripada
sebagian lainnya. Sedangkan al-Asy’ari dan sejumlah ulama lain
melarangnya, karena hal itu membuat surah yang tidak diutamakan
derajatnya menjadi kurang derajatnya dibandingkan dengan surah yang
lebih diutamakan, sedangkan nama-nama, sifat-sifat, dan firman Allah
tidak mengandung kekurangan sedikit pun.

Namun pendapat ini dijawab, bahwa keutamaan yang dimaksud
adalah pahala membaca sebagian surah lebih besar daripada pahala
membaca sebagian lainnya. Jadi, pengutamaan tersebut hanya dari sisi
maknanya, bukan sifat dari surah tersebut. Hal ini didukung dengan
firman Allah & : € Gt G2 A= <& 3 “Kami ganti dengan yang lebib
baik atau yang sebanding dengannya.” (QS. Al-Bagarah [2]: 106)

Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah,
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya: ¢ (2 1 kP “Kami ganti dengan
yang lebib baik.” (QS. Al-Baqarah [2]: 106), yaitu dalam hal manfaat,
kelemahlembutan, dan ketinggian. Ini merupakan sanggahan terhadap
pendapat yang menyebutkan bahwa di dalam ayat ini terdapat kalimat
yang didahulukan dan diakhirkan, dengan asumsi kalimat: (( 2 s 25))
“Kami ganti dengannya yang lebih baik.” Dan itu sebagaimana
dinyatakan juga dalam firman Allah @ : 4 (&5 5 5042 23 “Barang
siapa membawa kebaikan, maka dia memperoleh (balasan) yang lebib baik
daripadanya.” (QS. An-Naml [27]: 89). Akan tetapi ayat dalam bab ini
§ Gl P “Atau yang sebanding dengannya.” (QS. Al-Bagarah [2]: 106) lebih
menguatkan kemungkinan yang pertama (keutamaan satu surah dari
surah lainnya dari sisi makna*d) dan itulah yang dijadikan pegangan.

Walldbu a’lam.
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Perkataan: [s.o 3 &] “Lantes beliau menggandeng tanganku.”
Sementara di dalam hadits Abu Hurairah terdapat redaksi tambahan:
(daa3l (s > & Jsod C\“ o Bk Up\:;\ Gls dgl.;é)) “Beliau berbicara
kepadaku sementara aku beruszha memperlambat jalan karena
khawatir beliau sampai ke pintu sebelum selesai bicara.”

Perkataan: [3; é).:;.}.c){ 5 rﬁ] “Bukankah engkau telah mengatakan:
‘Aku akan mengajarkan kepadarau satu surah.”” Di dalam hadits
Abu Hurairah £ disebutkan:

1555 &S 106 vw»j.\,gn /;.s\u“&\ 1525 6 2238 )
(( ;:Lﬁ\ r\u.cu\)ze?M\

“Aku berkata: “Wahai Rasulullah, surah apakah yang engkau janjikan:”’
Beliau # bersabda: ‘Apa yang kamu baca di dalam shalat?’ Maka aku
pun membacakan kepada beliau Ummul Kitab (surah Al-Fatihah).”

Perkataan: [(..L;S\ f)l,d\, @\.'..IJ\ é:....\\ 73 DTN G N e :J§]
“Beliau membaca: ‘Segala puji bangllah Rabb selurub alam.’ Ta adalah
tujuh ayat yang dibaca berulang-ulan z dan surah al-Qur-an paling agung.”
Di dalam riwayat Mu’adz pada Bab “Tafsir surah Al-Anfal” disebutkan
dengan redaksi:

Q\J".EJ\’ L53\.'..;.3\ AOM| %\J\-L_J\\_,u.‘»,\._:é\%@ :JGs ))

(Al el 2zl
“Beliau bersabda: ‘Ia adalah Albamdulillibi Rabbil Alamm, tujuh ayat
yang dibaca berulang-ulang dan surah al-Qur-an paling agung yang

diberikan kepadaku.””

Sedangkan dalam hadits Abu Hurairah &5 disebutkan dengan
redaksi: (&3 sall r_la,d\ 4124l &\.’;\\ gl &3] :JU3)) “Beliau £ bersabda:
‘Sesungguhnya ia adalah tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan surah
al-Qur-an paling agung yang diber kan kepadaku.”” Ini memberikan
penjelasan yang sangat gamblang bahwa maksud firman Allah g2

[1] Surah Al-Fitibah - Bab I: Penjelasan 1:ntang Surab Al-Fatibah
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€ GEN 5 W2 G0 355 3 “Dan sunggub, Kami telabh memberikan kepadamu
tujub (ayat) yang (dibaca) berulang-ulang,” (QS. Al-Hijr [15]: 87) adalah
surah Al-Fatihah.

Sementara itu, an-Nasa-1 meriwayatkan dengan sanad shahih dari
Ibnu Abbas: (i) 220 (2 @\5.23\ C‘J\ &l “Bahwa yang dimaksud dengan
as-Sab’ul Matsani adalah tujuh surah panjang.” Yaitu, surah-surah dari
awal Al-Baqarah hingga akhir surah Al-A’rif kemudian Al-Bara-ah, ada
yang mengatakan: surah Yunus. Berdasarkan pendapat yang pertama,
maka yang dimaksud tujuh tersebut adalah ayat-ayatnya, karena surah
Al-Fatihah berjumlah tujuh ayat, dan inilah pendapat Sa’id bin Jubair.

Ulama berbeda pendapat terkait penamaan surah Al-Fatihah dengan
al-Matsani. Ada yang berkata, karena ia dibaca berulang-ulang di tiap
rakaat shalat. Pendapat lainnya: karena dengan surah itu Allah @&
dipuji dan disanjung. Ada juga yang berpendapat, karena ia menjadi
pengecualian bagi umat ini, yang tak diturunkan ke umat sebelumnya.

Beberapa pelajaran yang dapat disimpulkan dari hadits bab 1ni:
1) Ibnut Tin berkata: “Hadits ini menjadi dalil bahwa € , 2\ ;5140 , 23

bukanlah termasuk ayat al-Qur-an.” Demikian yang ia katakan.
Sementara ulama lain berpendapat sebaliknya, karena yang
dimaksud dalam hadits ini adalah nama surah. Karena seandainya
yang dimaksud dengan ¢ <, 1=f -5 & 2253T% adalah ayat, niscaya
beliau tidak akan mengatakan bahwa ia adalah as-Sab’ul Matsani,
sebab satu ayat tidak akan dikatakan tujuh. Hal ini menunjukkan

bahwa yang beliau maksud adalah nama surah.

2) Penjelasan ini mendukung pendapat asy-Syafi’i ketika menjelaskan
hadits Anas yang berbunyi: “Mereka (para Sahabat) memulai shalat
dengan membaca ¢ =i 5 4 225313, Imam asy-Syafi’1 berkata:
“Yang dimaksud oleh Anas adalah membaca surah (Al-Fatihah).”
Namun ada yang menyanggah, bahwa surah Al-Fatihah disebut
dengan surah Albamdulillah, dan tidak disebut dengan surah
Albamdulillahi Rabbil ‘dlamin. Hanya saja hadits ini membantah
sanggahan tersebut.
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3) Hadits bab ini menunjukkan bahwasanya suatu perintah itu harus
dilaksanakan dengan segera. Karena Nabi £ menegur Sahabat yang
tidak segera menjawab panggila beliau.

4) Hadits bab ini juga menjelaskar. tentang sahnya penggunaan kata
yang bersifat umum untuk segala kondisi. Al-Khaththabi berkata:
“Hadits ini menerangkan bahwa hukum lafazh yang bersifat umum
diberlakukan pada semua konsekuensinya, dan bila lafazh yang
bersifat khusus dan bersifat urium bertemu, maka lafazh yang
bersifat umum tersebut mengikuti hukum lafazh yang bersifar
khusus. Karena asy-syari’ (Rasulullah) mengharamkan berbicara
ketika shalat secara umum, kemudian beliau mengecualikar
(mengkhususkan) darinya menjawab panggilan Nabi £ ketika
shalat.

5) Hadits bab ini menunjukkan baliwa menjawab panggilan Nabi £
ketika shalat tidak membatalkan shalat. Demikian yang dinyatakan
secara jelas oleh sejumlah ulama madzhab Syafi’i dan selain
mereka. Namun masalah ini parlu dibahas lebih lanjut, karena
ada kemungkinan menjawab panggilan Nabi £ hukumnya wajib
secara umum, baik yang dipanggil sedang shalat atau tidak.

6) Adapun penjelasan apakah shalatnya batal atau tidak dengan
menjawab panggilan beliau, di dalam hadits bab ini tidak ada
keterangan yang mengindikas kan akan hal itu. Sehingga ada
kemungkinan menjawab panggilan Rasulullah #£ itu hukumnya
wajib, walaupun shalat orang yang menjawabnya tersebut batal.
Dan inilah pendapat yang dipilih oleh sebagian ulama Syafi’iyah.

7) Pertanyaan selanjutnya, apakah hukum ini khusus berkenaan
dengan panggilan atau mencakup hal yang lebih umum, termasuk
menjawab jika beliau bertanya’ Ini juga perlu ada pembahasan
lebih lanjut. Dan Ibnu Hibban menegaskan bahwa jawaban para
Sahabat atas pertanyaan Rasulullah #g dalam kisah Dzul Yadain
menunjukkan bahwa hukum ini mencakup hal yang lebih umum
(bukan hanya berkenaan dengan panggilan).
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Perkataan: [4%5,) sl ;...g;)\ 5T54)%3] “Dan surah al-Qur-an paling
agung yang diberikan kepadaku.” Mengenai sabda Nabi £&: “Ia adalah
tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan surah al-Qur-an paling
agung yang diberikan kepadaku”, al-Khaththabi berkata: “Hadits
ini sebab dalil bahwa Al-Fatihah adalah surah al-Qur-an yang paling
agung. Dan huruf wawu di sini bukanlah wawu athaf yang memisahkan
antara dua hal. Akan tetapi 1a disebutkan dengan makna perincian,
sebagaimana firman Allah @& : € 36, :\éfjgjliﬁ% ‘Buah-buahan,
kurma dan delima’ (QS. Ar-Rahmin [55]: 68) serta firman-Nya:
€ 303 Jokos <AL - m A05 3 “‘Malatkat-Malatkat-Nya, Rasul-Rasul-Nya,
Jibril dan Mikail.” (QS. Al-Bagarah [2]: 98).”

Namun pendapat al-Khaththabi ini juga perlu dikaji ulang, karena
ada kemungkinan khabar pada sabda beliau di atas: ((r,.:léij\ S
“Dan surah al-Qur-an paling agung,” tidak disebutkan, dan asumsi
kalimatnya: (a5s\&l 355 &) “Adalah (yang diberikan kepadaku) setelah
surah Al-Fatihah”, misalnya. Sehingga penyebutan tentang surah
Al-Fatihah berakhir pada perkataan: ((Q&ﬂ\ 't...)\ -2)) “Ia adalah tujuh
ayat yang dibaca berulang-ulang,” kemudian dilanjutkan dengan
perkataan: (((1.:1;;3\ 5124315 “Dan surah al-Qur-an paling agung,” yaitu
setelah Al-Fatihah. Namun penyebutan redaksi ini hanya dalam
rangka menjaga keserasian ayat, sehingga asumsi kalimatnya adalah:
(@ Je 556 5 Al g 58 ;..J:;J\ 4T124)15)) “Dan surah al-Qur-an paling
agung adalah yang diberikan kepadaku setelah surah Al-Fatihah.”

@ )\.CATATAN PENTING )

Dengan ditafsirkannya as-Sab’ul Matsani sebagai surah Al-Fatihah,
dapat disimpulkan bahwa Al-Fatihah adalah surah Makkiyyah.
Inilah pendapat jumhur ulama, berbeda dengan pendapat Mujahid.
Argumentasinya, bahwa Allah ¥ memberikan karunia surah
Al-Fatihah kepada Rasul-Nya #&. Sedangkan para ulama sepakat
bahwa surah Al-Hijr (yang di dalamnya terdapat lafazh € 35 52 &0 3)
adalah surah Makkiyyah, sehingga hal ini menunjukkan bahwa surah
Al-Fatihah diturunkan lebih dahulu daripada surah Al-Hijr.
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Al-Husain bin al-Fadhl berkata: “Ini merupakan kekeliruan
Mujahid, karena para ulama menyelisihi pendapatnya.” Anehnya
pula, sebagian ulama mutaakbkbirin bahkan menisbatkan pendapat
Mujahid ini kepada Abu Hurairah, az-Zuhri, dan Atha bin Yasar.
Al-Qurthubi menyebutkan: “Sebagian mereka mengklaim bahwa
surah Al-Fatihah turun dua kali.”

Hadits bab di atas juga menurjukkan bahwa surah Al-Fatihah
berjumlah tujuh ayat. Para ulama menukil adanya ijma’ dalam hal ini.
Akan tetapi, disebutkan dari Husain bin Ali al-Ju’fi, bahwa surah
Al-Fatihah memiliki enam ayat, karena ia tidak menghitung basmalah
sebagai ayat.

Disebutkan pula dari Amr bin Ubaid, bahwa surah Al-Fatihah
berjumlah delapan ayat, karena 1a menghitung basmalab sebagai
salah satu ayatnya, kemudian menghitung ¢ ;¢ ZZi} sebagai ayar
ke tujuh. Ada juga yang mengatakan bahwa ia tidak menghitungnya,
dan mengategorikan € 323 8¢ » sebagai ayat kelima. Ini adalah pendapat
yang paling aneh.

.
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"Bukan (jalan) mereka yang dimurkai,
dan bukan (pula jalan) mereka
yang sesat”

(QS. Al-Fatihah [1]: 7)

P ,,o.o

s%/./ Tﬁ;;;b_,,,a..} %ub\'
[V :do0lall]

<2 8 by 2o —-;5.—- -
EES d”’ u‘ )) eadlis $535h (g

o WU 1ede wiaiddi 2 :;u}u JG 15] :J6

5*‘sz iy ‘2 - ’/G ’0: 4 L 2%t~ % ” 1. 1 %

‘;wbﬁ}gs—q\&a_;)\d\ Jss 4 3819 a8 ¢ \333.;.9
87 ‘o

(403 52

4475. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Sumay, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah #& bersabda: “Apabila
imam membaca Gbazrzl maghdhiibi alaihim waladbdballin,’ maka
ucapkanlah: ‘Amin,” barang siapa yang ucapannya bertepatan dengan
ucapan Malaikat, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”
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Perkataan: [§ WUEN <) 1ge —yiaidi 2 § :00] “Bab: ‘Bukan (jalan)
mereka yang dimurkai, dan bukar (pula jalan) mereka yang sesat.’”
Para ulama bahasa Arab mengatakan bahwasanya kedudukan huruf ¥
di dalam ayat ini adalah sebagai tambahan (z4-idab). Fungsinya untuk
menegaskan makna penafian yang dipahami dari lafazh: € /& 3 “bukan”,
agar tidak terjadi kesalahpahaman dengan menganggap bahwa lafazh:
€ AN B “mereka yang sesat” di-atkafkan kepada lafazh: £ (e Sy
“orang-orang yang telah Engkau ber. nikmat kepadanya.”

Dan ada juga ulama yang mengatakan bahwasanya huruf ¥ di sini
bermakna ;3¢ (bukan). Pendapat ini didukung oleh qiraah Umar s :
€ AR 25060 oyl 2 3. Hal ini disebutkan oleh Abu Ubaid

dan Sa’id bin Manshur dengan sanad yang shahih, dan fungsinya juga
sebagai penegasan (makna penafian).

Ahmad dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Adi bin Hatim,
bahwasanya Nabi #£& bersabda:

((-s5ua) Fdlia Y5 Sl N Je Oyhidly
“Orang-orang yang dimurkai adalah orang-orang Yahudi; dan bukan
(pula jalan) orang-orang yang sesat adalah orang-orang Nasrani.”

Demikian ia disebutkan secara singkat. Sedangkan di dalam riwayat
at-Tirmidzi disebutkan dengan redsksi yang panjang.

Sementara itu, Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad hasan
dari Abu Dzar, dan Ahmad dari jalur Abdullah bin Syaqiq, bahwa
Sahabat yang pernah mendengar dari Nabi £€ mengabarkan kepadanya
seperti itu (yaitu al-maghdhbiib adalah kaum Yahudi, dan adb-dballin
adalah kaum Nasranid).

Ibnu Abi Hatim mengatakan: “Saya tidak mengetahui ada perbedaan
pendapat di antara para ulama tafsir dalam masalah ini.”

2 Bab 2: “Bukan (jalan) mereka yang dimurkci...” (QS. Al-Fatibah [1]: 7)




As-Suhaili berkata: “Penafsiran ini, didukung oleh firman Allah g2
tentang orang-orang Yahudi: € _.22 jé oiam s ‘Karena itulab mereka
menanggung kemurkaan demi kemurkaan.’ (QS. Al-Bagarah [2]: 90)
Dan tentang orang-orang Nasrani: § wé= {20 5 NEAE
‘Telah tersesat dabulu dan (telah) menyesatkan banyak (manusia).’

(QS. ALM4-idah [5]: 77).”

@A SYARAHHADITS ,, )

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah &
tentang bacaan 3.l yang bertepatan dengan bacaan “amin”nya imam.
Penjelasannya telah disebutkan dalam pembahasan sifat shalat (Kitab
“al-Adzan” hadits no. 782).

Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits
Wa-il bin Hujr, ia berkata:

o W Sgle ol B 1 e (0 o)
(C- A"}“o \-G’ 353 9 ‘U"ﬁ‘ du_;
“Saya mendengar Nabi £ membaca: ‘Ghairil Maghdhiibi ‘alaihim

waladhdhéllin, lalu mengucapkan: ‘Amin,” dengan memanjangkan
suara beliau.”

Abu Dawud dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits semisal
dari Abu Hurairah s .
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[2] SURAH AL-BAQARAH

Firman Allah:
"Dan Dia ajarkan kepada Adam
nama-nama (benda) semuanya”
(QS. Al-Bagarah [2]: 31)
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Di setiap surah dalam naskah ©) tertulis: (5 A5 oy
Dalam naskah (3) tertulis: 5 .

Dalam naskah (g) tidak tercantum: c.al 5 .

Dalam naskah () tidak tercantum: .
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Dalam naskah () tertulis: (.
Dalam naskah () tertulis: @"*‘“‘"
?  Dalam naskah (3) tertulis: 3 L2 L.
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4476. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami, Qatadah meriwayatkan kepada
kami, dari Anas ¢ , dari Nabi # [z]. Khalifah berkata kepadaku:
Yazid bin Zurat’ mer1wayatkan kepada kami, Sa’id meriwayatkar.
kepada kami, dari Anas s, dari Nabi £, beliau bersabda: “Pade.
hari Kiamat, orang-orang ber1man berkumpul lalu berkata: ‘Mari kita.
memohon syafa’at kepada Rabb kita.’

Mereka pun mendatangi Adam dan mengatakan: ‘Engkau nenek
moyang manusia, Allah telah menciptakanmu dengan Tangan-Nya,
Allah telah memerintahkan para Malaikat untuk sujud kepadamu,
dan Allah telah mengajarkan semua nama (benda) kepadamu. Karena
itu, mohonkanlah syafa’at kepada Rabbmu untuk kami, agar Allah
membebaskan kami dari tempat in1.’

Namun Adam menjawab: ‘Aku tidak pantas untuk itu—lalu Adam
menyebutkan kesalahan yang pernah ia lakukan dan merasa malu—
datanglah kepada Nuh, sesungguhrya ia adalah Rasul pertama yang
diutus Allah kepada penduduk bumri.” Mereka pun mendatangi Nuh.
Namun Nuh juga menjawab: ‘Aku tidak pantas untuk itu’—lalu 1a
menyebutkan pertanyaan yang pernah ia ajukan kepada Allah tentang
apa yang ia tidak memiliki ilmu tentangnya, sehingga ia merasa malu—
ia pun berkata: ‘Datanglah kepada Khalilurrabmdn (Ibrahim).” Mereka
pun mendatanginya, namun ia juga menjawab: ‘Aku tidak pantas
untuk itu, akan tetapi datanglah kepada Musa, hamba yang telah Allah
ajak bicara secara langsung dan Allah beri Kitab Taurat.’

] %éf?' [2] Surab Al-Bagarab - Bab I: Firman Allas ...




Mereka pun mendatangi Musa, namun ia menjawab: ‘Aku tidak
pantas untuk itu.” Ia menyebutkan pernah membunuh jiwa bukan
karena gishash, sehingga ia merasa malu dari Rabbnya. Ia berkata:
‘Datanglah kepada Isa, hamba Allah dan Rasul-Nya, serta kalimat
dan Ruh-Nya.’ Isa juga menjawab: ‘Aku tidak pantas untuk itu,
datanglah kepada Muhammad #&, hamba yang telah Allah ampuni
dosa-dosanya baik yang telah lalu maupun yang akan datang.” Mereka
pun mendatangiku. Aku pun beranjak meminta izin untuk menemui

Rabbku hingga aku diizinkan.

Tatkala aku melihat Rabbku, aku pun tersungkur sujud. Allah
membiarkanku bersujud sampai waktu yang Allah kehendaki.
Kemudian dikatakan kepadaku: ‘Angkatlah kepalamu, mintalah, niscaya
engkau akan diberi, katakanlah, engkau akan didengar, dan berilah
syafa’at, engkau akan diizinkan.” Aku pun mengangkat kepalaku, lalu
memuji-Nya dengan pujian yang Allah ajarkan kepadaku, kemudian
aku memberi syafa’at. Allah menyebutkan jumlah tertentu untuk
aku masukkan ke dalam Surga. Lalu aku kembali kepada-Nya. Ketika
aku melihat Rabbku—dengan redaksi semisal di atas—kemudian aku
memberi syafa’at. Allah pun menyebutkan jumlah tertentu untuk aku
masukkan ke dalam Surga. Lalu aku kembali lagi yang ketiga kalinya.
Aku kembali lagi untuk yang keempat kalinya, aku katakan: “Tidak
tersisa di Neraka kecuali orang-orang yang dihalangi al-Qur-an (untuk
keluar darinya) dan diwajibkan kekal di Neraka selama-lamanya.’”

Abu Abdillah (al-Bukhari) berkata: “Kecuali orang-orang yang
dihalangi oleh al-Qur-an (untuk keluar darinya) dan diwajibkan kekal
di Neraka selama-lamanya,” yaitu firman Allah & : ‘Mereka kekal
di dalamnya.” (QS. Hud [11]: 107).”

@ A SYARAH JUDULBAB B )

Perkataan: [5;5)1 §; gl ) 01 o8] “Dengan nama Allah
Yang Maha Pengasibh, Maba Penyayang—Surah Al-Baqarah.” Demikian
disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar. Sementara dalam naskah
riwayat selainnya tidak tercantum kalimat basmalab.
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Para ulama bersepakat bahwa Al-Baqarah adalah surah Madaniyyah
dan surah pertama yang diturunkan di Madinah. Nant disebutkan
perkataan Aisyah: ((Jsagife siie Gl R s3501§ 42 &35 %)) “Tidaklah
surah Al-Baqarah dan An-Nisd’ diturunkan melainkan aku berada
di sisi beliau #£.” Rasulullah £ tidak bercampur dengan Aisyah @&
kecuali di Madinah.

Perkataan: [§ (¥ 2@131,\'63\2 [:12_’; B Jw £\ 4_,5 <] “Bab: Firman
Allah @& : ‘Dan Dia ajarkan kevada Adam nama-nama (benda)
semuanya.’” Demikian redaksi yang disebutkan dalam naskah riwayat
Abu Dzar. Sedangkan dalam naskah riwayat selainnya tidak tercantum
kalimat: (! J33 256)) “Bab firman Allah.”

@ASYARAH HAI

Perkataan: [J.5 B35] “Muslim meriwayatkan kepada kami.”
Ia adalah Muslim bin Ibrahim. Dan Hisyam yang dimaksud dalam
sanad ini adalah Hisyam ad-Dastuwa-i.

Al-Bukhari menyebutkan hadits tentang syafa’at karena terdapat
redaksi perkataan manusia di padang Mahsyar kepada Adam:
'qn's {\}f\ﬁES\: X235 % “Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama
semuanya.” Para ulama berbeda pendapat terkait nama-nama tersebut.
Ada yang mengatakan: “Nama-nama keturunannya.”Ada yang
mengatakan: “Nama-nama Malaikat.” Ada yang mengatakan: “Nama-
nama jenis tanpa macam-macamnya.” Ada yang mengatakan: “Nama-
nama segala sesuatu yang ada di bumi.” Dan ada yang mengatakan:
“Nama-nama segala sesuatu, termasuk nampan.”

Al-Mizzi di dalam kitabnya y:itu al-Athraf telah keliru dengan
menyandarkan jalur riwayat had.ts ini di dalam Kitab “al-min”,
padahal ia tidak disebutkan di sana. Akan tetapi ia disebutkan di dalam
Kitab “at-Tafsir”. Penjelasan tentanz hadits ini akan dipaparkan secara
panjang lebar dalam Kitab “ar-Riqac” (hadits no. 6565), insya Allah 4 .
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1 Dalam naskah () terdapat tambahan: - &io.
1 Dalam naskah () terdapat tambahan: s &
2 Dalam naskah (g) tertulis: 13},.

 Dalam naskah (3) tertulis: a5 ... (g2
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Mujahid berkata: ““Kepada syaitan-syaitan (para pemimpin) mereka,’
yaitu teman-teman mereka dari kalangan orang-orang munafik
dan musyrik. ‘Allab meliputi orang-orang yang kafir,’ yaitu Allah
menghimpun mereka. ‘Bagi orang-orang yang kbusyuk,’ yaitu
orang-orang yang benar-benar beriman.” Mujahid berkata: “Yaitu:
‘Dengan tegub,” mengamalkan apa yang ada padanya.” Abul Aliyah
berkata: “Penyakit, yaitu keragu-raguan. ‘Dan bagi mereka yang
datang kemudian,’ yaitu sebagai pelajaran bagi orang yang datang,
belakangan. ‘Tanpa belang,’ yaitu tanpa warna putih padanya.”

Dan ulama lain mengatakan: “‘Mereka menimpakan siksaan
yang sangat berat kepadamu,’ yaitu mereka mengazab kalian.
‘Pertolongan,” dengan mem-fathah-kan huruf wawu (13\133\) bentuk
mashdar dari kata N3\ yaitu rububiyyab. Apabila dibaca dengan
meng-kasrab-kan huruf wawu, maka maknanya adalah al-imarab
(kepemimpinan).” Sebagian ulama mengatakan: “Biji-bijian yang
dapat dimakan semua bagiannya adalah ;,.” Qatadah berkata:
““Mereka menanggung,’ yaitu akan kembali dengan membawa.”
Selainnya berkata: ““Mereka memohon kemenangan,’ yaitu mereka
memohon kejayaan. Syarau yaitu ‘menjual dirinya.” R2’ind dari
kata &3e). Jika mereka hendak mengejek seseorang, mereka
mengatakan: ‘R2’ind.” ‘Tidak dapat menolong,’ yaitu tidak dapat
membantu. ‘Langkab-langkab,” dari kata 42\, yaitu jejak-jejaknya.
‘Menguji,” yaitu mencoba.”

@)\ SYARAH JUDUL BAB j

Perkataan: [(G] “Bab.” Demikian disebutkan dalam semua naskan
tanpa ada redaksi judul bab.

Perkataan: [ .. i3l 5s £3233531 6 31 I :2a\5d 5] “Mujahid berkata:
....”" Semua redaksi ini tidak ada dalam naskah riwayat as-Sarakhsi.

<

Perkataan: [5.8,201 5l G (plol € 5l §13] “Kepada
syaitan-syaitan (para pemimpin) mzreka,” yaitu teman-teman mereka
dari kalangan orang-orang munafik dan musyrik.” Penafsiran ini
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diriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaid, dari Syababah,
dari Warqa’, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah:
& ogekils 3y GE 6\ 3 “Tetapi apabila mereka kembali kepada syaitan-syaitan
(para pemimpin) mereka.” (QS. Al-Bagarah [2]: 14). Mujahid mengatakan:
“Yaitu teman-teman mereka.” Kemudian ia menyebutkan riwayat ini
secara lengkap. Sedangkan dari jalur Syaibah, dari Qatadah, 1a berkata:
“Kawan-kawan mereka dari kalangan orang-orang musyrik, serta
para pemuka dan pemimpin mereka dalam kejahatan.”

Ath-Thabrani meriwayatkan redaksi semisal dari Ibnu Mas’ud, dan
dari jalur Ibnu Abbas, ia berkata: “Apabila orang-orang Yahud: itu
bertemu dengan para Sahabat 4 , maka mereka akan mengatakan:
‘Sesungguhnya kami berada di atas agama kalian.” Namun jika mereka
kembali kepada syaitan-syaitan mereka—yaitu teman-teman mereka—
mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya kami bersama kalian.””

Rahasia mengapa kata \}15 yang bertransitif dengan J}, padahal
ia biasanya bertransitif dengan huruf o, bahwa yang bertransitif
dengan huruf & memiliki dua kemungkinan arti; penyendirian dan
ejekan. Seperti Anda mengatakan: 4, &35 artinya aku mengejeknya.
Sedangkan yang bertransitif dengan ) maka artinya hanya menyendiri.
Demikian dijelaskan oleh ath-Thabari. Ada juga kemungkinan bahwa
M4 mengandung makna &5 (perg).

Sedangkan berdasarkan metode ulama Kufah bahwa makna huruf-
huruf jar saling menggantikan, sehingga dalam hal ini | bisa bermakna
— atau s

S C‘ *

Perkataan: [cexe\> o 4 &ﬂg'j&é%] “Allah meliputi orang-orang
yang kafir, yaitu Allah menghimpun mereka.” Penafsiran ini
diriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaid dengan sanad itu
dari Mujahid. Dan diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabari dari
jalur lain dari Mujahid dengan tambahan redaksi: (&4 :3)) “Di Neraka
Jahannam.” Sedangkan dari jalur Ibnu Abbas tentang firman Allah @ :
¢ 05,8023 “Meliputi orang-orang yang kafir,” (QS. Al-Baqgarah [2]: 19)
Ibnu Abbas mengatakan: “Allah menurunkan azab kepada mereka.”
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@)\ CATATAN PENTING )

Firman-Nya: € 5,854 %.2 3 “Allab meliputi orang-orang yang kafir”
(QS. Al-Baqarah [2]: 19) adalah kalimat mubtada’ dan kbabar, yang
menjadi sisipan antara kalimat: € .5 & a5 b “Mereka menyumbat
telinga dengan jari-jarinya” (QS. Al-Baqarah [2]: 19) dan kalimat:
%;;,J;.,,\ Sbz 586 $ “Hampir saja kilat itu menyambar penglibatan
mereka.” (QS. Al-Baqarah [2]: 20).

Perkataan: [p» :{82,] “Shibghab: Agama.” Penafsiran ini
diriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Manshur
dari Mujahid, ia berkata: “Firman-Nya: ‘Shibghah Allah, yaitu Agama
Allah.”” Dan dari jalur Abi Najih dari Mujahid, ia berkata: “Shibghak
Allah, yaitu fitrah Allah.”

Dari jalur Qatadah, ia berkata: “Orang-orang Yahudi men-shibghat
(mewarnai) anak-anak mereka dengan agama Yahudi, demikian juga
orang-orang Nasrani, mewarnai anak-anak mereka dengan agams
Nasrani. Sedangkan shibghah Allah adalah Islam, yaitu Agama Allah
yang dengannya Dia mengutus Nabi Nuh #2% dan para Rasu!
setelahnya.”

Jumhur ulama membaca lafazh &35 dengan manshub, yaitu isim
mashdar yang manshub dengan firman-Nya: € 52,245 233 “Dan kam:
berserab diri kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 136), menurut pendapa:
yang paling kuat. Ada juga yang mengatakan bahwa ia dibaca manshub
dalam bentuk ighrd’ (anjuran), yaita pegang teguhlah ia. Seakan-akan
lafazh shibghah disebutkan dengan gaya bahasa musyakalah.'* Karena
orang-orang Nasrani mencelupkan anak mereka yang baru lahi-
ke dalam air baptis dan menyangka bahwa mereka menyucikan anak-
anak mereka dengannya. Maka dikatakan kepada kaum Muslimin:
“Berpegang teguhlah dengan shibghah Allah, karena sesungguhnya ia
lebih menyucikan.”

% Al-Musyakalah secara bahasa bermakna penye-upaan dan penyamaan. Sedangkan secara istilaa
adalah menuturkan suatu ungkapan bersam:an dengan ungkapan lain, yang kedudukannya
berfungsi sebagai pengimbang,.<
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Perkataan: [Gs- e 3 & & 21 £ 3] ““Bagi orang-orang yang
khusyuk,” yaitu orang-orang yang benar-benar beriman.” Penafsiran ini
diriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaid dari Syababah dengan
sanad tersebut dari Mu)ahld Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim
dari jalur Abul Aliyah, ia berkata tentang firman-Nya: € szl € Y13
“Kecuali bagi ovang-orang yang kbusyuk,” (QS. Al-Baqarah [2]: 45) yaitu
orang-orang yang takut. Dan dari jalur Mugqatil bin Hibban, ia berkata:
“Yaitu orang-orang yang merendahkan hati.”

Perkataan: [« & joa5 4 355,31 “Dengan tegub; mengamalkan apa
yang ada padanya.” Penafs1ran ini diriwayatkan secara maushul oleh
Abd bin Humaid dengan sanad tersebut. Dan diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabari dari jalur Abul Aliyah, ia berkata:
“Al-Quwwah maknanya ketaatan.” Sedangkan dari jalur Qatadah dan
as-Suddi, ia berkata: “Al-Quwwab artinya semangat dan kesungguhan.”

Perkataan: [ £ X ”% LGl y\db J] “Abul Aliyah berkata: ‘Penryakiz,’
yaitu keragu-raguan.” Penafsiran ini diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Abu Ja'far ar-Razi, dari Abul Aliyah
mengenai firman-Nya: § 524,58 34 $ “Dalam hati mereka ada penyakit,”
(QS. Al-Baqarah [2]: 10) yaitu keragu-raguan. Dan dari jalur Ali bin Abi
Thalhah dari Ibnu Abbas dengan redaksi semisal. Sedangkan dari
TIkraimah, ia berkata: “Yaitu riya.”

Dan dari Qatadah tentang firman-Nya: € (5750245638 “Lalu
Allah menambab penyakitnya itu,” yaitu kemunafikan. Sementara
ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Qatadah tentang firman-Nya:
4 2 w4258 & 3 “Dalam bati mereka ada penyakit,” (QS. Al-Baqarah [2]: 10)
ia berkata Keblmbangan dan keragu-raguan dalam perkara Allah g&.”

Pty

Perkataan: [ & S §pe @is 3] “Dan bagi mereka yang datang
kemudian,’ yaitu sebagai pela]aran bagi orang yang datang belakangan.”
Penafsiran ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim
dari jalur Abu Ja’far ar-Razi dari Abul Aliyah tentang firman-Nya:
€ 5 o OIS G 3 “Maka Kami jadikan (yang demikian) itu
peringatan bagi orang-orang pada masa itu,” (QS. Al-Bagarah [2]: 66)
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yaitu sebagai hukuman karena dosa-dosa yang telah mereka lakukan,
€ G U353 “Dan bagi mereka yang datang kemudian,” yaitu sebagal
pelajaran bagi manusia yang hidup setelah mereka.

Perkataan: [\ »\ Y € Qs 32 Y] “Tanpa belang,’ yaitu tanpa
warna putih padanya.” Penjelasan tafsir kalimat ini telah disebutkan

Adz

pada pembahasan tentang Musa dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya
(bab 30).

Perkataan: [ PP KrsZa 1 o J&;] “Dan ulama lain berkata:
‘Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu,’ yaitu mereka
mengazab kalian.” Kalimat r_i;ujji dibaca dengan men-dhammahb-kan
huruf yz dan men-sukun-kan huruf wawu. Sedangkan yang dimaksud
dengan ulama lain di sini adalah Abu Ubaid al-Qasim bin Salam.
Demikian disebutkan dalam al-Gharitbul Mushannaf. Dan demikian
juga yang dikatakan oleh Abu Ubaidah Ma’mar bin al-Mutsanna
dalam al-Majaz.

Mengenai makna ini, disebutkan perkataan Amr bin Kultsum:
s Cansd) 528 ST » as 1L S 15

Jika ada raja menimpakan eehinaan kepada rakyarnya
kami menolak tunduk padanya

Ada kemungkinan makna kata 323\ adalah 15301 (berkesinambungan),
yaitu mereka terus-menerus menyiksa kalian. Di antara yang semakna
dengan ini adalah kalimat: r..4d\ i\ karena terus-menerus digembalakari.
Ath-Thabari mengatakan: “Makna (&=5343%5 adalah mendatangkar,
merasakan atau menimpakan terus-menerus.”

we A%, Pt

Perkataan: [i5- 22 € {3)\$] “Periolongan, dengan mem-fathah-kan.”
Yaitu mem-fathab-kan huruf waws.
B 3l ol 131y 5301 3 33| jiax] “Bentuk mashdar dari kata
N3l yaitu rububiyyah. Apabila dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf
wawn, maka maknanya adalah kep2mimpinan.” Ini adalah makna dari

perkataan Abu Ubaidah. Terkait firman Allah ini: € 3114 {53 Gy ¥
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“Di sana, pertolongan itu hanya dari Allah Yang Mahabenar”
(QS. Al-Kahfi[18]: 44), Abu Ubaidah berkata: “cN3| dengan mem-fathab-
kan huruf wawu, bentuk mashdar dari kata g3 (pertolongan),
sedangkan dengan meng-kasrab-kan huruf wawu artinya mengurusi.”

Al-Bukhari menyebutkan kalimat ini walaupun ia terdapat dalam
surah Al-Kahfi, bukan dalam surah Al-Bagarah, untuk menguatkan
tafsir 24535123 dengan r_’.eujji

Perkataan: [fi’ LgJS K u'J\ & yad] “Biji-bijian yang dapat dimakan
semua bag1annya adalah fiim.” Ini disebutkan oleh al-Farra’ di dalam
Ma’dnil Qur-gn, dari Atha dan Qatadah, ia berkata: “Fiim adalah setiap
biji-bijian yang dapat dibuat roti.”

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari beberapa jalur,
dari Ibnu Abbas, Mujahid dan lainnya: bahwa fi#m adalah gandum.
Ibnu Jarir menyebutkan bahwa dalam giraah Ibnu Mas’ud adalah:
r}ij\, yaitu dengan huruf zs4, dan dengan bacaan inilah Sa’id bin Jubair
dan lainnya menafsirkan kata fiim. Jika memang bacaan itu shahih dan
cukup dikenal, maka huruf f2 merupakan perubahan dari huruf tsa
pada beberapa nama, sehingga ini termasuk darinya. Wallihu a’lam.

.z// 2. -0

Perkataan: [1,020 € »2053% 5355 J6;] “Qatadah berkata: ‘Mereka
menanggung,’ yaitu akan kembali dengan membawa.” Penafsiran ini
diriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaid dari jalurnya.

Perkataan: [, € <asiiiih e JB3] “Selainnya berkata:
‘Mereka memohon kemenangan,’ yaitu mereka memohon kejayaan.” Ini

adalah penafsiran Abu Ubaidah. Ath-Thabari meriwayatkan redaksi
semisal dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, dan dari jalur adh-Dhahhak

dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Yaitu, mereka memohon pertolongan.”

Ibnu Abi Ishaq meriwayatkan di dalam as-Sirah an-Nabawiyah dari
Ashim bin Umar bin Qatadah, dari guru-guru mereka, bahwasanya
mereka berkata: “Ayat ini turun berkenaan dengan kita dan orang-orang
Yahudi. Karena di masa Jahiliyah dulu kita (kaum Anshar/penduduk
asli Madinah) telah mengalahkan mereka (orang-orang Yahudi), lalu
mereka mengatakan: ‘Ada seorang Nabi yang sebentar lagi akan diutus.
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Kami akan memerangi kalian bersama Nabi tersebut.” Namun tatkala
Allah mengutus Nabi-Nya dan karni mengikutinya, ternyata mereka
kufur kepadanya, maka turunlah iyat ini.” Diriwayatkan juga oleh
al-Hakim dari jalur lain dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang panjang.

Perkataan: [l 4 5 7253] “ Syarau, yaitu menjual.” Ini juga perkataan
Abu Ubaidah. Mengenai firman Allah: € (425 e, GRS SET5P “Dan
sunggub, sangatlah buruk perbuatan mereka yang menjual dirinya,”
(QS. Al-Bagarah [2]: 102) Abu Ubaidah berkata: “Yaitu mereka menjual
dirinya.” Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur
as-Suddi.

Perkataan: [Us/; 16 B pkasd ST 135115) 5 42301 2 € \Ze5P] “Raing,
dari kata %3¢ Jika mereka hendak mengejek seseorang, mereka
mengatakan: ‘R4’ina.”” Penafsiran ini berdasarkan bacaan ulama
yang men-tanwin-kan huruf nun, vaitu bacaan al-Hasan al-Bashri dan
Abu Haiwah. Penjelasannya adalah, bahwa ia sebagai shifzh untuk
mashdar yang tidak disebutkan, yaitu: Gel;, Y55 15345 ¥ “Janganlah kalian
mengatakan perkataan kasar.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abbad bin Manshur, da-i
al-Hasan, 1a berkata: “ ;13| adalah perkataan yang mengandung ejekan.
Allah ¥ melarang mereka mengejek Muhammad #&.”

Ada juga kemungkinan bahw: ucapan ini mencakup pemberian
julukan, yaitu: janganlah kalian menjuluki Nabi kalian .¢\%)\. Lafazh
os')l artinya orang yang pandir. Sedangkan &)Y} adalah untuk
mengungkapkan kepandiran yang berlebihan.

Dalam qiraah Ubay bin Ka’ak: G321 15345 Y, yaitu dengan lafazh
jamak. Demikian juga di dalam Mushaf Ibnu Mas’ud yang di dalamnya
disebutkan: ¢}, Sedangkan mayoritas ulama membaca: liel;, tanpa
tanwin, berdasarkan makna kata perintah, dari kata s\e 152\,

Kaum Muslimin dilarang men3zucapkan kalimat 7474 ini karena
menunjukkan adanya persamaan (dengan kata 7#’4nah yang artinya
kebodohan yang sangat*d).

©
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Dan Mujahid telah menafsirkan ayat ini dengan mengatakan:
“Yaitu, janganlah kalian mengatakan: ‘Dengar kami, maka kami
akan mendengarmu.’”” Dari Atha, disebutkan bahwa ini merupakan
kalimat yang diucapkan oleh orang-orang Anshar, lalu mereka dilarang
mengucapkan kata ini.

Dari as-Suddi, dia berkata: “Ada seorang laki-laki Yahudi
yang bernama Rifa’ah bin Zaid mendatangi Nabi £ lalu berkata:
s 28 pall &all u8)) ‘Perhatikanlah pendengaranmu, dengarlah
meski sebenarnya engkau tidak mendengar.’ Lalu kaum Muslimin
mengira bahwa perkataan itu merupakan bentuk pemuliaan kepada
Nabi £ sehingga mereka ikut mengucapkannya, namun kemudian
mereka dilarang mengucapkannya lagi.”

Abu Nu’aim meriwayatkan di dalam Dald-iun Nubuwwab dengan
sanad dba’if jiddan (sangat lemah), dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Lafazh
Uel; dalam bahasa Yahudi artinya adalah, celaan yang sangat buruk.
Sa’ad bin Mu’adz mendengar beberapa orang Yahudi mengatakan
demikian kepada Nabi %, maka Sa’ad berkata: ‘Jika aku mendengarnya
lagi dari salah seorang di antara kalian, sungguh akan aku penggal
lehernya.””

Perkataan: [G».u N £ f}!%] “Tidak dapat menolong, yaitu tidak
dapat membantu.” Ini perkataan Abu Ubaidah mengenai firman
Allah e : €62 52 u..m‘s;& Ny “(Ketika) tidak seorang pun dapat
menggantikan (membela) orang lain sedikit pun.” (QS. Al-Baqarah [2]: 123)
Yaitu, tidak dapat membantu. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur
as-Suddi, ia berkata: “Yaitu, orang Mukmin tidak dapat membantu
(memberikan manfaat) sedikit pun kepada orang kafir.”

Perkataan: [}}51 3:.;35 ,h;d\ &e 4 oibs p] “Langkah-langkah, dari
kata Ja5J), yaitu jejak-jejaknya.” Abu Ubaidah berkata mengenai firman
Allah @8 : € L GG A5 5% “Dan janganlah kamu mengikuti
langkab-langkab syaitan,” (QS. Al-Bagarah [2]: 168) yaitu, a2\, bentuk
tunggalnya adalah s34, artinya jejak-jejak syaitan.




Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah, ia berkata:
“§ pEZA o,5ui b artinya godaan-godaan syaitan.”

Dari jalur Mujahid, ia berkata: “4 juzE .56 % artinya kbutha
(langkah-langkah) syaitan.”

Dari jalur al-Qasim bin al-Walid: Aku bertanya kepada Qatadah
tentang makna ayat ini, maka ia menjawab: “Setiap kemaksiatan
kepada Allah termasuk langkah-lanzkah syaitan.”

Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Abu Mijlaz, ia berkata:
“Langkah-langkah syaitan adalah nzdzar-nadzar dalam kemaksiatan.”
Demikian yang ia katakan. Namun makna lafazh ini tidak hanya
mencakup itu, tetapi lebih bersifat umum. Dalam hal ini, ada kalimat
yang tidak disebutkan dalam perkataannya tersebut.

Perkataan: [ ;33 4 45(3] “Menguji’, yaitu mencoba.” Ini adalah
tafsir Abu Ubaidah dan mayoritas u.ama. Sedangkan al-Farra’ berkata:
“Yaitu, memerintahkannya.” Hal ini disebutkan di dalam naskah
riwayat ash-Shaghani.

Ve
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Firman Allah y=:

“Karena itu janganiah kamu
mengadakan tandingan-tandingan
bagi Allah, padahal kamu mengetahui”
(QS. Al-Bagarah [2]: 22)

JL;.:: 35 ob-v
%\),’.13” \JJ&’\,L,&} . 15 3

o }Gz o - o - &t z;o) : . } o8 15 ’w/f
* }

¢ ,,.a.,..a_ 'u-°‘.:-’ J-.». U.f y;_y'w’;.. L,.c’ &a..u ii’W

15 Dalam naskah () tertulis: Was.
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4477. Utsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepadaku, 1a berkata:
Jarir meriwayatkan kepadaku: Dari Abu Wa-il, dari Amr bin Syurahbil,
dari Abdullah, dia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Nabi #£&:
‘Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?’ Beliau £ menjawab:
‘Engkau menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dialah yang telah
menciptakanmu.” Aku berkata: ‘Sesungguhnya itu merupakan dosa
yang sangat besar.” Aku melanjutkan: ‘Lalu apa?’ Beliau £& bersabda:
‘Engkau membunuh anakmu karena khawatir ia akan makan
bersamamu?’ Aku bertanya kembali: ‘Lalu apa lagi?’ Beliau £ bersabda:
‘Engkau berzina dengan istri tetanggamu.””

[Hadits ini tercantum juga pada hadits nomor: 4761, 6001, 6811, 6861,
7520, dan 7532]

A

Perkataan: [§ 2,,/05 72 ‘J\;\.\Jm W25y JeEd 333 2] “Bab: Firman
Allah: ‘Karena itu ]cmgcmlab kamu mengadakan tcmdmgcm tandingan
bagi Allab, padahal kamu mengetabui.’” Kata 313331 adalah bentuk
jamak dari %, dengan meng-kasrab-kan huruf nun, artinya tandingan.
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari jalur Abul Aliyah, ia mengatakan:
“X) artinya d,ud\ (padanan).” Dari jalur adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas,
ia berkata: “31224i artinya 235 (yang serupa).”

Kata oG “Bab” tidak tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud & :
((r‘)”‘ 35 5\)) “Dosa apakah yang daling besar.” Penjelasannya akan
disebutkan dalam Kitab “Tauhid”, insyz Allab we .

i
LTS
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Bab 3: Firman Allab: “Karena itu janganlab kamu ...” (QS. Al-Bagarab [2]: 22)




"Dan Kami menaungi kamu
dengan awan, dan Kami menurunkan
kepadamu manna dan salwa.
Makanlah (makanan) yang baik-baik
dari rezeki yang telah Kami berikan
kepadamu. Mereka tidak menzhalimi
Kami, tetapi justru merekalah yang
menzhalimi diri sendiri”

(QS. Al-Baqarah [2]: 57)
Mujahid berkata: "Manna adalah
shamghah (makanan manis sebagai
madu), dan Salwa adalah burung
(sebangsa puyuh).”
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1 Setelah lafazh ini dalam naskah (3) tertulis: ((¢;addan)) SN
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4478. Abu Nu’aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Abdul Malik, dari Amr bin Huraits,

dari Sa’id bin Zaid & , ia berkata: Rasulullah € bersabda: “Cendawan
termasuk manna, dan airnya adalah penawar bagi penyakit mata.”

[Hadits ini tercantum juga pada hadits nomor: 4639 dan 5708]

SYARAH JUDUL BAB , )
Perkataan: [ 5,45 - - S0 S0 5% rudipende G o]

“Dan Kami menaungi kamu dengan awan, dcm Kami menurunkan
kepadamu manna dan salwa—samoai firman-Nya— menzhalimi diri
sendiri.” Demikian disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar,
namun dalam naskahnya tidak disebutkan kata “Bab.” Sedangkan
dalam naskah riwayat lain ayatnya secara lengkap.

Perkataan: [§i.5 :,23\ 2850 J65| “Mujahid berkata: ‘Manna adalah
shamghah.”” Kata 125 dibaca dengan mem-fathah-kan huruf shad, men-
sukun-kan mim, dan huruf ghain. [ B} . 53211 “Salwa adalah burung.”
Diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi dari Warqa’, dari Ibnu
Abi Najih, dari Mujahid dengan redaksi sepertinya. Demikian juga
yang dikatakan oleh Abd bin Humaid dari Syababah dari Warqa’.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari
Ibnu Abbas, ia berkata: (1354 G &, )JJSLJJ;;J\ e Jj.a 531889 “Dulu
manna itu turun di atas pohon, lalv mereka memakannya sekehendak
mereka.” Dari jalur Ikrimah, Ibnu Abbas berkata: (13 SN i 58
“Manna adalah semacam manisan yang kental.” Lafazh &%)\ dilafalkan
dengan men-dbammab-kan huruf 7z, lalu huruf ba.

1 u:f‘» Bab 4: “Dan Kami menaungi kamu dengan awan ...” (QS. Al-Bagarab [2]: 57)




Sedangkan dari jalur as-Suddi, Ibnu Abbas berkata: “Manna itu
seperti taranjabil (semacam madu beku).” Sementara dari jalur Sa’id
bin Basyir, dari Qatadah, Ibnu Abbas berkata: “Manna itu berjatuhan
di atas mereka seperti salju yang warnanya lebih putih daripada susu
dan rasanya lebih manis daripada madu.” Semua pendapat ini tidaklah
saling bertentangan.

Sedangkan penafsirannya dari jalur Wahab bin Munabbih, Ibnu Abbas
berkata: “Manna adalah roti yang halus (empuk).” Pendapat ini berbeda
dengan semua penafsiran di atas.

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah,
dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Salwa adalah burung yang serupa dengan
burung puyuh.”

Sementara dari jalur Wahab bin Munabbih, Ibnu Abbas berkata:
“Salwa adalah burung puyuh.”

Dari Wahab bin Munabbih juga, Ibnu Abbas berkata: “Sa/wa adalah

burung tambun seperti merpati.”

Dan dari jalur Ikrimah, Ibnu Abbas berkata: “Salwa adalah burung
yang lebih besar daripada burung Ushfur (burung pipit)”

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Sa’id bin Zaid bahwa
cendawan termasuk manna. Penjelasan hadits ini akan disebutkan

dalam Kitab “ath-Thibb”.

Dalam riwayat Ibnu Uyainah, dari Abdul Malik bin Umair
mengenai hadits bab ini, disebutkan dengan redakst:

(I o J& 53 Gl ) G )

“(Cendawan) termasuk manna yang diturunkan kepada Bani Isra’il.”

‘e
$3Y

Melalui riwayat ini, menjadi jelas korelasi disebutkannya hadits
ini dalam Kitab “at-Tafsir”, sekaligus sebagai sanggahan terhadap
al-Khaththabi yang menyatakan bahwa tidak ada alasan yang tepat
untuk memasukkan hadits tersebut di sini.
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Al-Khaththabi mengatakan: “Tidak ada alasan memasukkan hadits
(S2’id bin Zaid) ini di sini. Karena yang dimaksud dalam hadits ini
bukanlah manna yang diturunkan kepada Bani Isra’il. Iru (manna
yang diturunkan kepada Bani Isra’il) adalah sesuatu yang turun kepada
mereka seperti taranjabil (madu beku). Yang dimaksud adalah sejenis
pohon yang tumbuh dengan sendirinya tanpa ditanam dan dirawat.”
Namun telah diketahui alasan dimasukkannya hadits tersebut di sini,

walaupun yang dimaksud adalah sebagaimana yang disebutkan oleh
al-Khaththabi. Wallahu a’lam.
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|+ Bab 4: “Dan Kami menaungi kamu dengan awan ...” ((S. Al-Bagarab [2]: 57)



“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman:
‘Masuklah ke negeri ini (Baitul Maqdis),
maka makanlah dengan nikmat
(berbagai makanan) yang ada di sana
sesukamu. Dan masukilah pintu
gerbangnya sambil membungkuk, dan
katakanlah: ‘Bebaskanlah kami (dari
dosa-dosa kami),” niscaya Kami ampuni
kesalahan-kesalahanmu. Dan Kami akan
menambah (karunia) bagi orang-orang
yang berbuat kebaikan”

(QS. Al-Bagarah [2]: 58)

Raghadan artinya yang luas dan
melimpah.
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v Setelahnya dalam naskah () tertulis: 2,31
8 Dalam naskah () tertulis: |25\t
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4479. Muhammad meriwayatkan kz2padaku, ia berkata: Abdurrahman
bin Mahdi meriwayatkan kepada kami, dari Ibnul Mubarak, dari
Ma’mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah s , dari
Nabi &, beliau bersabda: “Ketika dikatakan kepada Bani Isra il:
‘Masukilab pintu gerbangnya sambil membungkuk, dan katakanlah:
‘Bebaskanlab kami (dari dosa-dosa kami),”” namun mereka masuk
dengan mengesot, lalu mengubahnya dan mengatakan: ‘Hiththah, yaitu
biji gandum.””

@)\ SYARAH JUDUL BAB |

Perkataan: [Y! € 2 s LI\ Lied 21T a0 BRI 5153 oG] “Bab:
‘Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman: ‘Masuklab ke negeri ini (Baitul
Magqdis), maka makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang
ada di sana sesukamun.”” Demikian disebutkan dalam naskah riwayat
Abu Dzar. Sedangkan para perawi selainnya menyebutkan ayat ini
hingga firman-Nya: € Se_ o4 ¥ “Orang-orang yang berbuat kebaikan.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 57)

Perkataan: [55 E.\J 405 ¥] “Raghadan artinya yang luas dan

melimpah.” Ini adalah tafsir Abu UUbaidah. Ia berkata: “3&3) artinya
sesuatu yang banyak namun tidak melelahkan untuk mendapatkannya.

¥ Dalam naskah () tertulis: Luo.
®  Dalam naskah () tertulis: s

Bab 5: “Dan (ingatlah) kettka Kami berfirman ...” (QS. Al-Bagarah [2]: 58)




Bila si Fulan telan mendapatkan kehidupan yang luas dan melimpah,
maka dapat diungkapkan dengan: 5¥§ 3257 35.”

Disebutkan dari adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas mengenai firman
Allah @& : € s 51085 Gu 653 “Makanlab dengan nikmat (berbagai
makanan) yang ada di sana sesukamu,” (QS. Al-Baqarah [2]: 35), Ibnu Abbas
berkata: “Lafazh .£%) artinya kelapangan hidup.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabari. Ath-Thabari juga meriwayatkan
dari jalur as-Suddi dari para perawinya, Ibnu Abbas berkata: “Lafazh
A& artinya yang menyenangkan.”

Sedangkan dari jalur Mujahid, Ibnu Abbas berkata: “Lafazh .&%)
artinya sesuatu yang tidak terhitung jumlahnya.”

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah s
mengenai firman-Nya: € 3£, (3553 “Dan katakanlab: ‘Bebaskanlab kami
(dari dosa-dosa kami).”” Hadits ini telah disebutkan dalam kisah Musa 3¢
pada Kitab “Ahaditsul Anbiya’” (hadits no. 3403) dan mengenai
penjelasannya, telah saya rujukkan pada pembahasan Tafsir Surah
Al-A’raf. Dan akan saya sebutkan nanti pembahasannya di sana,
insya Allah ¥ .

SYARAH HADITS .

Z =
I €

Perkataan di awal sanad: [sesw W335] “Muhammad meriwayatkan
kepada kami.” Tidak disebutkan nasabnya kecuali dalam riwayat
Ibnu Ali bin as-Sakan dari al-Farabri yang menyatakan: “Muhammad
bin Salam.” Namun menurut saya, ada kemungkinan yang dimaksud
adalah Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli, karena ia juga meriwayatkan
dari Abdurrahman bin Mahdi. Adapun Abu Ali al-Jayyani berkata:
“Yang paling mendekati kebenaran, bahwa yang dimaksud adalah
Muhammad bin Basysyar.”

AN
v
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Firman-Nya:

"Barang siapa menjadi musuh Jibril”
(QS. Al-Baqarah [2]: 97)
Ikrimah berkata: “Lafazh il.., 7=,
dan &1 artinya +.£ (hamba),
sedangkan ) maksudnya 0\,
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fﬁf Bab 6: Firman-Nya: “Barang siapa menjadi musub Jibrid.” (QS. Al-Bagarab [2]: 97)
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4480. Abdullah bin Munir merlwayatkan kepada kami bahwa ia
mendengar Abdullah bin Bakr, ia berkata: Humaid meriwayatkan
kepada kami, dari Anas, ia berkata: “Abdullah bin Salam mendengar
kedatangan Rasulullah #& ketika ia sedang memetik buah kurma.
Lalu ia menemui Nabi #££ dan bertanya: ‘Sungguh, aku akan bertanya
kepadamu tentang tiga perkara yang tidak diketahui kecuali oleh
seorang Nabi: apakah tanda pertama hari Kiamat? Apakah hidangan
pertama bagi penduduk Surga? Apakah yang menyebabkan seorang
anak mirip ayahnya atau ibunya?’

Beliau £ bersabda: ‘Baru saja Jibril #% memberitahukan itu
semua kepadaku.” Abdullah bin Salam bertanya: ‘Malaikat Jibril?’
Beliau menjawab: ‘Benar.””
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Abdullah bin Salam berkata: “Dia adalah Malaikat musuh
orang-orang Yahudi. Maka beliau #& membaca ayat ini (artinya):
“Barang siapa menjadi musub Jibril, maka (ketabuilah) babwa dialah
yang telah menurunkan (al-Qur-an) ke dalam batimu.” Adapun tanda
pertama datangnya hari Kiamat adalah terjadinya kobaran api yang
mengumpulkan manusia dari timur ke barat. Sedangkan hidangan
pertama bagi penduduk Surga adalah sepotong hati ikan paus. Jika air
mani laki-laki (suami) lebih dahulu keluar daripada air mani wanita
(istri), maka anak itu akan mirip dengan ayahnya, dan jika air mani
wanita lebih dahulu keluar, maka ia akan mirip dengan ibunya.”

Abdullah bin Salam berkata: “Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah
yang berhak diibadahi selain Allah, dan aku bersaksi bahwa engkau
adalah Rasulullah (utusan Allah). YWahai Rasulullah, sesungguhnya
orang-orang Yahudi adalah kaura pendusta. Sekiranya mereka
mengetahui keislamanku sebelum engkau bertanya kepada mereka,
mereka akan berbohong kepadamu.” Maka ketika orang-orang Yahudi
datang, beliau bertanya: “Seperti apakah Abdullah (bin Salam) itu
orangnya menurut kalian?” Mereka raenjawab: “Ia adalah orang terbaik
kami dan anak dari orang terbaik kami.” Beliau bertanya kembali:
“Bagaimana pendapat kalian jika Abdullah bin Salam masuk Islam?”
Mereka menyahut: “Semoga Allah melindunginya dari hal demikian.”
Lantas Abdullah keluar seraya berucap: “Aku bersaksi bahwa tidak ada
ilah yang berhak diibadahi selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah
Rasulullah.” Maka, dengan serta merta mereka menyela: “Dia adalah
orang terburuk kami dan anak dari orang terburuk kami.” Abdullah
bin Salam berkata: “Inilah yang aku khawatirkan wahai Rasulullah.”

@)\ SYARAH JUDUL BAB )
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Perkataan: [ od 538 38 55 :25] “Bab: Barang siapa menjadi
musuh Jibril.” Demikian disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar
dan selainnya.

Perkataan: [ |; .o 432 5& ()] “Berang siapa menjadi musuh Jibril.”
Mengenai sebab permusuhan orang-orang Yahudi terhadap Jibril s,

Bab 6: Firman-Nya: “Barang siapa menjadi rwusuh Jibril.” (QS. Al-Bagarah [2]: 97)




ada pendapat mengatakan, karena—menurut klaim mereka—Jibril
diperintahkan agar melanggengkan kenabian pada mereka (orang-orang
Yahudi), namun kemudian ia menyerahkannya kepada selain mereka.

Ada pendapat lain mengatakan, sebabnya karena Jibril selalu
mengawasi rahasia mereka. Menurut Saya (Ibnu Hajar): Pendapat yang
lebih tepat adalah sebagaimana yang sebentar lagi akan kami sebutkan,
yaitu karena Jibril #2 lah yang menimpakan azab kepada mereka.

Perkataan: [401: 3} & 131 Glny oo s Ji: J&] “Ikrimah berkata:
‘&, 7, dan G5 artinya hamba. Sedangkan [ artinya Allah.””
Diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabari dari jalur Ashim, dari
Ikrimah, ia berkata: “Jibril artinya Abdullah (hamba Allah), Mika-il
artinya hamba Allah, [;| maksudnya Allah.”

Disebutkan dari jalur lain, dari Ikrimah, ia mengatakan: “Lafazh
= artinya hamba, &, artinya hamba, dan [ artinya Allah.”

Disebutkan dari jalur Yazid an-Nahwi, dari Ikirimah, dari Ibnu Abbas,

seperti redaksi yang pertama, dengan tambahan: (b 343 JiL. 453 ol Jg))
“Setiap nama yang mengandung kata {;, maka maksudnya adalah Allah ?

Dari jalur Abdullah bin al-Harits al-Bashri, salah seorang ulama
Tabr’in, ia berkata: “Lafazh [} artinya Allah dalam bahasa Ibrani.”

Dari jalur Ali bin al-Husain, dia berkata: “Nama Jibril artinya
Abdullah, Mika-il artinya Ubaidullah, yaitu dengan pola tashghir,
sedangkan Israfil artinya Abdurrahman. Semua nama yang mengandung
kata [}), maka diartikan dengan hamba Allah.”

Ada pendapat lain yang menyatakan sebaliknya, yaitu bahwa
lafazh ) bermakna hamba, sedangkan kata sebelumnya adalah nama
Allah, sebagaimana Anda mengatakan: Abdullah, Abdurrahman,
Abdurrahim, yaitu kata abd (hamba) tidak berubah, sementara
kata berikutnya berubah-ubah walaupun maknanya sama. Pendapat
di atas diperkuat dengan fakta bahwa dalam penggunaan isim mudbaf
pada bahasa selain Arab, biasanya mudbaf ilaih disebutkan sebelum
mudbaf-nya.
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Ath-Thabari dan ulama lain mengatakan: “Mengenai kata Jibril,
ada beberapa pelafalan:

1) Ulama Hijaz menyebutkan dengan meng-kasrab-kan huruf jim
tanpa huruf hamzah () ;=), dar. inilah yang dijadikan pegangan
oleh mayoritas kalangan gurra (zhli qiraat).

2) Bani Asad membacanya mirip seperti di atas, hanya saja mereka
mengganti huruf terakhir dengan nun (3 ).

3) Sebagian ulama Najed, Tamim, dan Qais membacanya dengan
J55:5, yaitu dengan mem-fathab kan huruf jim dan ra, setelahnya
huruf hamzab. Inilah qiraah Hamzah, al-Kisa-i, Abu Bakar, dan
Khalaf, serta giraah yang dipilih oleh Abu Ubaid.

4) Sedangkan giraah Yahya bin Watsab dan Alqamah sama seperti
giraah kelompok ulama yang terakhir disebutkan ini, akan tetapi
dengan menambahkan huruf ali)’ (1525

5) Sementara Yahya bin Adam membaca seperti ini juga, akan tetapi
tanpa huruf ya (5\;5).

6) Disebutkan dari al-Hasan dan Ibnu Katsir, bahwa keduanya
membaca seperti bacaan pertam:, namun dengan mem-fathab-kan
huruf jim (}; 23). Wazan ini tidak ada dalam bahasa Arab. Oleh
karena itu sebagian ulama menyatakan bahwa Jibril merupakan
nama non Arab.

7) Dari Yahya bin Ya’mur, dia membacanya: 535, yaitu dengan
mem-fathah-kan huruf jim dan ra, meng-kasrab-kan huruf hamzah,
dan men-tasydid-kan huruf lam.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang kisah
Abdullah bin Salam ¥ . Hadits inj telah disebutkan sebelum Kitab
“al-Maghazi”, dan sebagian besar penjelasannya telah disebutkan
di sana.

& Bab 6: Firman-Nya: “Barang stapa menjadi inusub Jibril.” (QS. Al-Bagarab [2]: 97)
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Perkataan:
[ LB § A5 255 Sord 52 K2 p 0 o3 18 gyl o 3t 232 2]

“Dia adalah Malaikat musuh orang-orang Yahudi.” Maka beliau £
membaca ayat ini: ‘Barang siapa menjadi musub Jibril, maka (ketabuilah)
babwa dialab yang telab menurunkan (al-Qur-an) ke dalam batimu.””
(QS. Al-Baqarah [2]: 97) Lahiriah konteks hadits ini menunjukkan bahwa
Nabilah yang membaca ayat tersebut sebagai sanggahan terhadap
perkataan orang-orang Yahudi. Namun bukan pula berarti ayat ini
turun pada saat itu, dan inilah pendapat yang dijadikan sandaran.
Karena Ahmad, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i telah meriwayatkan sebab
turunnya ayat ini dalam kisah selain Abdullah bin Salam. Mereka
meriwayatkan dari jalur Bukair bin Syihab, dari Sa’id bin Jubair, dar1
Ibnu Abbas:

Pd
oS5
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“Orang-orang Yahudi mendatangi Nabi £& dan berkata: “Wahai
Abul Qasim, kami akan menanyakan lima hal kepadamu, jika engkau
bisa menjawabnya, maka kami mengetahui bahwa engkau adalah Nabi
dan kami akan mengikutimu.””

Kemudian Ibnu Abbas menyebutkan hadits tersebut, yang
di antaranya, orang-orang Yahudi itu bertanya tentang Nabi £, tentang
apa yang diharamkan Isra’il atas dirinya, tanda-tanda kenabian?,
halilintar dan gemuruhnya, bagaimana anak dapat dilahirkan dengan
jenis kelamin laki-laki atau jenis kelamin perempuan, serta tentang
siapakah Malaikat yang menyampaikan wahyu kepada beliau dari
langit. Maka beliau mengambil perjanjian dari mereka sebagaimana
Isra’il mengambil perjanjian dari anak-anaknya.”

2 Dalam naskah (_p) tertulis: .
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Dalam riwayat Ahmad dan ath-T'1abari dari jalur Syahr bin Hausyab,
dari Ibnu Abbas: “(Rasulullah & bersabda')

ERE AT méuu&w“’;ﬁ__;x)»

- )

(Bl 24& p

‘Hendaklah kalian berjanji kepada Allah, bahwa jika aku mengabarkar
kepada kalian, kalian akan berbaiat kepadaku. Maka mereka
pun berjanji sesuai dengan permintaan beliau.” Lalu Ibnu Abbas
menyebutkan hadits ini, akan tetapi dalam riwayat ini tidak disebutkar:
pertanyaan tentang halilintar.

Dalam riwayat Syahr bin Hausyab disebutkan:
a;:;;j; 6 s 16 122 w\uﬁuu 22 ey
e LY u\f,)‘vu)u:u” 21,0\ A oy w;su’“
il O idmain 15 106 2BAL, J\::uu R W]
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“Tatkala mereka bertanya kepada Rasulullah £ tentang Malaikat yang,
menyampaikan wahyu kepada beliau. beliau menjawab: ‘Jibril.” Beliau £&
bersabda: ‘Setiap kali Allah mengutus seorang Nabi, pasti Jibril yang
menjadi teman dekatnya.” Namun mereka mengatakan: ‘Karena
alasan inilah kami meninggalkanmu. Namun seandainya Malaikat
yang menjadi teman dekatmu itu bukan Jibril, niscaya kami akan
berbaiat kepadamu dan membenarkanmu.’ Beliau bertanya: ‘Apa yang
menghalangi kalian untuk memberniarkan Jibril?” Mereka menjawab:
‘Sesungguhnya dia adalah musuh kami.” Maka turunlah ayat tersebut.

e\

Dalam riwayat Bukair bin Syiha> disebutkan, orang-orang Yahudi
berkata: “Malaikat Jibril turun dengan membawa misi perang,
pembunuhan, dan azab. Seandainy:. saja ia adalah Mika-il yang turun
dengan membawa misi rahmat, menumbuhkan tanam-tanaman, dan
mencurahkan hujan ....” Maka turunlah ayat tersebut.

" Bab6: Firman-Nya: “Barang siapa menjadi musub Jibril.” (QS. Al-Bagarah [2]: 97)




Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur asy-Sya’bi: “Umar % pernah
mendatangi orang-orang Yahudi dan mendengar Taurat. Ia merasa
kagum bagaimana Taurat tersebut begitu sesuai dengan apa yang ada
di dalam al-Qur-an.” Umar menuturkan: “Kemudian Nabi £& melewat1
mereka. Maka aku katakan: ‘Aku bertanya kepada kalian atas nama Allah,
tahukah kalian bahwa beliau adalah utusan Allah?’ Maka orang berilmu
mereka berkata: “Ya, kami mengetahui, beliau adalah utusan Allah.””
Umar lantas berkata: “Lalu mengapa kalian tidak mengikuti beliau?”
Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami memiliki musuh dan teman
dari kalangan Malaikat. Sementara ia (Muhammad) menghubungkan
kenabiannya dengan Malaikat yang menjadi musuh kami ....” Lalu Umar
menyebutkan hadits ini secara lengkap, termasuk bahwa ia menyusul
Nabi £, lalu beliau membacakan ayat tersebut kepada beliau. Ath-Thabari

juga menyebutkan redaksi serupa dari jalur Qatadah dari Umar.

Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabari juga menyebutkan dari jalur
Abdurrahman bin Abi Laila-

jjoj «Lw’j aé:»)hj&\}ié Q\S ‘a ”’ JLZ.E L.S
(«( uajs\.iﬂp” "\ubd\i,.e)

“Bahwa ada seorang Yahudi bertemu Umar. Ia berkata: ‘Sesungguhnya
Malaikat Jibril yang disebutkan oleh sahabat kalian (Muhammad)
adalah musuh kami.” Maka Umar berkata: ‘Barang siapa yang menjadi
musuh bagi Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Rasul-Rasul-Nya, Jibril,
dan Mika-il, maka sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang kafir.’
Lalu turunlah firman Allah sesuai dengan apa yang dikatakan Umar.”

T

Riwayat-riwayat ini saling menguatkan dan menunjukkan bahwa
sebab turunnya ayat tersebut adalah perkataan orang-orang Yahudi,
bukan kisah Abdullah bin Salam. Dan ketika Abdullah bin Salam
berkata kepada Nabi #&: “Sesungguhnya Jibril adalah musuh orang-
orang Yahudi,” beliau #£ membacakan ayat ini kepada Abdullah bin
Salam untuk mengingatkan sebab turunnya. Wallahu a’lam.
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Ats-Tsa’labi meriwayatkan dari Ibnu Abbas; Bahwa sebab orang-
orang Yahudi memusuhi Jibril, karena Nabi mereka mengabarkan
bahwa Bukhtanashshar (Raja Nebukadnezar) akan meruntuhkan
Baitul Maqdis. Selanjutnya, mereka mengutus seorang laki-laki untuk:
membunuhnya. Namun laki-laki itv mendapati Nebukadnezar seorang
pemuda yang lemah. Jibril pun rienghalangi laki-laki Yahudi itu
untuk membunuhnya dan berkata: “Jika Allah hendak membinasakan
kalian di tangannya (Nebukadnezar), niscaya kamu tidak akan bisa
membunuhnya. Namun jika yang akan membinasakan kalian adalah
selainnya, atas alasan apa kamu membunuhnya?” Laki-laki Yahudi
itu pun urung membunuhnya. Ternyata Nebukadnezar seorang raja
besar dan ia memerangi Baitul Maqdis. Ia berhasil membunuhi mereka
(orang-orang Yahudi) dan meruntubkan Baitul Maqdis. Karena itu
mereka membenci Malaikat Jibril.

Ibnu Abbas «#s juga menyebutkan bahwa orang Yahudi yang
berbicara kepada Nabi £ perihal di atas adalah Abdullah bin Shuriya.

Perkataan: [}i3 @2 Li;41 J51G1) “Adapun tanda pertama datangnyz.
hari Kiamat itu adalah terjadinya kobaran api.” Penjelasannya akan
disebutkan nanti di bagian akhir Kitab “ar-Rigaq” (hadits no. 6522),
insya Allab @& .

b
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Firman-Nya: "Ayat yang Kami batalkan
atau Kami hilangkan dari ingatan,
Kami datangkan yang lebih baik atau
yang sebanding dengannya”

(QS. Al-Bagarah [2]: 106)

»”
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4481. Amr bin Ali meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari
Habib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Umar
mengatakan: “Yang paling pandai bacaan al-Qur-an di antara kita adalah
Ubay, dan yang paling pandai memutuskan perkara di antara kita
adalah Ali. Dan kita benar-benar akan meninggalkan pendapat Ubay,

2 Dalam naskah (g) disebutkan ayat ini secara lengkap: € gt 511 G = by
2 Dalam naskah () tertulis: .3,
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karena Ubay berkata: ‘Aku tidak aksn meninggalkan sesuatu pun yang
aku dengar dari Rasulullah #€.° Padahal Allah @& telah berfirman:
‘Ayat yang Kami batalkan atau Kami akbirkan (tunda).””

[Hadits nomor 4481 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5005]

SYARAH JUDUL BAB )

Perkataan: [§ G 51 Gu A= ol 15t 20 5 S uy S PUERY
“Bab: firman-Nya 88 : ‘Ayat yang Kumi batalkan atan Kami bilangkan
dari ingatan, pasti Kami ganti dengan vang labib baik atau yang sebanding
dengannya.’” Demikian disebutkan Jalam naskah riwayat Abu Dzar,
yaitu ¢4, dengan men-dhammab-kan huruf nun dan meng-kasrah-kan
huruf sin, tanpa huruf hamzab. Sementara dalam naskah riwayat yang
lain disebutkan G5,

Tulisan yang pertama (.&i) merupakan versi gira-ab (bacaan)
mayoritas ulama, dipilih oleh Abu Ubaidah, dan dijadikan sandaran
oleh mayoritas ahli tafsir. Sedangkan tulisan yang kedua adalah versi
bacaan Ibnu Katsir, Abu Amr dan szjumlah ulama lain.

Saya akan menyebutkan argumertasi dari masing-masing pendapat
para ulama tersebut. Ada juga cara baca lainnya yang termasuk dalam
kategori pendapat-pendapat yang lemah.

@)\ SYARAH HADITS ; | )

Perkataan: [ > 335] “Yahya meriwayatkan kepada kami,” yaitu
Yahya al-Qaththan. Sedangkan Sufyan yang dimaksud dalam sanad ini
adalah Sufyan ats-Tsauri.

Perkataan: [> ;2] “Dari Habib.” Yaitu Habib bin Abi Tsabit.
Dalam riwayat yang lain, namanya disebutkan beserta nasabnya, yaitu
dalam riwayat Shadagah bin al-Fadhl, dari Yahya al-Qaththan, dalam
kitab Fadba-ilul Qur-in. Sedangkan calam riwayat al-Isma’ili dari jalur
Ibnu Khallad disebutkan: ((los B35 SUEAL 42 Lal o 255 32)) “Dari
Yahya bin S2’id, dari Sufyan, Habib meriwayatkan kepada kami.”

@ Rz Bab 7: Firman-Nya: “Ayat yang Kam: batalkan ....” (QS. Al-Bagarah [2]: 106)




Perkataan: [&:—b\.‘a}\ ‘da\\., ¥ J.e\ 285 e JG] “Umar ¢ mengatakan:
“Yang paling pandai bacaan al-Qur-an di antara kita adalah Ubay, dan
yang paling pandai memutuskan perkara di antara kita adalah Al1.’”
Demikian al-Bukhari meriwayatkannya secara mauquf. Sementara
at-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari jalur Abu Qilabah dari
Anas secara marfu’ mengenai Ubay. Di dalam riwayat marfu’ tersebut
juga disebutkan tentang bebegapa Sahabat, dan redaksi pertamanya
adalah: (&= b 1 550 “Umatku yang paling penyayang
terhadap umatku adalah Abu Bakar...,” dan di dalamnya disebutkan:
(S &5 & \ &l SEy r.h‘"\))) “Dan yang paling pandai membaca
Kitabullah di antara mereka adalah Ubay bin Ka’ab.” At-Tirmdizi
menyatakan hadits ini shahih, tetapi selainnya menyatakan bahwa
yang benar riwayat ini mursal.

Perkataan: [3ic GLasl;] “Dan yang paling pandai memutuskan
perkara di antara kita adalah Ali.” Redaksi ini disebutkan juga dalam
hadits marfu’, dari Anas, 1a menyebutkan sanadnya hingga Nabi £,
beliau bersabda: (& i ks 4ie 6\,«\ a8 “Orang yang paling pandai
memutuskan perkara di antara umatku adalah Ali bin Abi Thalib.”
Diriwayatkan oleh al-Baghawi.

Dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Qatadah, dari Nabi £€ secara

mursal:

((-i& o2 Laif; J—‘=vy‘ é;}\))
“Umatku yang paling penyayang terhadap umatku adalah Abu Bakar,
dan yang paling pandai memutuskan perkara di antara mereka

adalah Ali.”

Kami telah meriwayatkan secara maushul di dalam kitab Fawa-id
Abi Bakar Mubammad bin al-Abbas bin Najib, dari hadits Abu Sa’id
al-Khudri dengan redaksi serupa. Dan al-Bazzar meriwayatkan dari
hadits Ibnu Mas’ud, ia berkata: “Kami memperbincangkan bahwa

penduduk Madinah yang paling pandai dalam memutuskan perkara
adalah Ali bin Abi Thalib & .”
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Perkataan: [da\ J3 G ﬁ*‘J blj] ‘Dan kita benar-benar akan
menmggalkan pendapat Ubay.” Dalam riwayat Shadaqah disebutkan:
((u" u’d &) “Dari labn Ubay.” Lahi artinya yaitu bahasa (cara baca).
Sementara itu, di dalam naskah riwayat Ibnu Khallad disebutkan:
((u’\ 32053 5ye 15268 3525 8)5)) “Dan sungguh, ada banyak qiraah Ubay yang
kami tinggalkan.”

Perkataan: [t 400 J3u) &e 4aes] “Yang aku dengar dari
Rasulullah #£.” Di dalam naskah rlwayat Shadaqah disebutkan:
(52 851N Ao 4 Jy o & 8340 “Yang aku ambil langsung
dari mulut Rasulullah # dan aku ticlak akan meninggalkannya karena
sesuatu apa pun.” Karena dengan Ubay mendengar langsung dari
Rasulullah &, ia mendapatkan ilmu yang pasti. Jika ada Sahabat lain
yang mengabarkan dengan riwayat yang menyelisihinya, ia tidak dapat
dijadikan sanggahan hingga sampai kepada derajat ilmu yang pasti,
meski terkadang secara garis besar hal itu tidak tercapai.

@)\ CATATAN PENTING ’ )

Di dalam sanad hadits ini terdapat tiga Sahabat dalam satu rangkaian,
yaitu: Ibnu Abbas, dari Umar, dari Ubay bin Ka’ab.

Perkataan: [eé\ 03\33 Al 3\3 33;] “Padahal Allah @& berfirman ..
Ini adalah perkataan Umar 5 yang berargumen untuk menyanggah
perkataan Ubay bin Ka’ab s dan menunjukkan bahwa bisa jadi Ubay
membaca ayat yang sudah d1 nasakh (dihapus) bacaannya karena belum
sampai kepadanya perihal nasakbh te:sebut. Umar berargumen bahwa
dimungkinkan terjadinya nasakb tersebut dengan ayat ini.

Dalam hal ini, Ibnu Abi Hatina meriwayatkan dari jalur lain,
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata:

((3%\.& 35 o UZ&E&L%)) ‘j Al 3} Jas 2 e ki)
(B3 6\ [¥1:5,201]

} Bab 7: Firman-Nya: “Ayat yang Kami batalkan ....” (QS. Al-Bagarab [2]: 106)




“Umar pernah menyampaikan khutbah di hadapan kami. Ia berkata:
Sesungguhnya Allah berfirman: ‘Ayat yang Kami batalkan atan
Kami tunda,’ (QS. Al-Baqarah [2]: 106) yaitu Kami akhirkan.”

Atsar ini menguatkan riwayat yang membaca ayat tersebut dengan
mem-fathab-kan huruf nun pertama dan terdapat huruf hamzah (GLL).
Adapun bacaan dengan men-dhammab-kan huruf nun pertama, ia
berasal dari kata o230V (lupa). Sa’id bin al-Musayyib juga membaca
demikian, namun diingkari oleh Sa’ad bin Abi Waqqash sebagaimana
diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim.

Sa’ad bin Abi Waqqash membacanya: G 31 “Atau kamu
melupakannya”, dengan mem-fathah-kan huruf ta, sebagai khithab
(pesan) kepada Nabi #£. Kemudian Sa’ad berdalil dengan firman
Allah @ : ¢ 2556 28 223 “Kami akan membacakan (al-Qur-an) kepadamu
(Mubammad) sehingga engkau tidak akan lupa.” (QS. Al-A’11[87]: 6)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas,
ia berkata: “Bisa jadi wahyu turun kepada Nabi #£& di malam hari,
lalu di siang hari beliau lupa, maka turunlah ayat ini.” Para ulama
menjadikan ayat tersebut (Al-Baqarah ayat 106) sebagai dalil adanya
nasakh (pembatalan suatu ayat atau hukumnya), berbeda dengan
pendapat janggal yang menyatakan tidak ada nasakh dalam al-Qur-an.

Dalil tersebut disanggah dengan menyatakan bahwa ayat ini
berkenaan dengan syarat, sehingga tidak mengharuskan terjadinya
nasakh. Namun sanggahan ini dijawab bahwa konteks dan sebab
turunnya ayat menunjukkan demikian, sebab ia turun sebagai jawaban
bagi orang yang mengingkarinya.

N
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“"Dan mereka berkata:
‘Allah mempunyai anak’
Mahasuci Allah”
(QS. Al-Baqarah [2]: 116)

4482. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’aib
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abi Husain, Nafi’
bin Jubair meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Abbas «gs, dar:
Nabi &, beliau bersabda: “Allah 7a’ala berfirman: ‘Anak Adam

(manusia) mendustakan-Ku padahal tidak sepantasnya ia demikian,

Bab & “Dan mereka berkata ....” (QS. Al-Bagarab [2]: 116)




dan 1a mencaci-Ku padahal tidak semestinya ia demikian. Adapun
pendustaannya kepada-Ku adalah dengan mengklaim bahwa Aku tidak
mampu mengembalikannya seperti semula, dan caciannya terhadap-Ku
adalah dengan mengatakan bahwa Aku memiliki anak. Mahasuci Aku

dari memiliki istri atau anak.’”

@)\ sYARAH JYDUL BAB - ; )

Perkataan: [¢ .20 % SRR ROl (G5 3 :00] “Bab: ‘Dan mereka berkata:
‘Allah mempunyai anak.’ Mabasuci Allah,” Demikian disebutkan dalam
semua naskah kitab Shahih al-Bukbari, dan inilah q1raah jumhur ulama.
Sedangkan Ibnu Amir membaca: § 2052 [F RO {1J6} yaitu dengan
meniadakan huruf waws.

Para ulama bersepakat ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang
Yahudi Khaibar dan Nasrani Najran yang beranggapan bahwa Allah
memiliki anak, serta orang-orang musyrik Arab yang beranggapan
bahwa para Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. Selanjutnya,
Allah ¥ membantah mereka.

@N‘YARAH HADITS |

PY )

Perkataan: [3\» 4 JB]“Allah @s berfirman.” Ini termasuk hadits
qudsi.

Perkataan: [; o) 335 GGl alzk Lifj] “Dan caciannya terhadap-Ku
adalah dengan mengatakan bahwa Aku memiliki anak.” Allah @&
menyebutnya sebagai cacian karena perkataan tersebut mengandung
unsur merendahkan. Sebab keberadaan anak karena keberadaan
seorang ibu yang mengandungnya kemudian melahirkannya, itu
artinya didahului oleh proses pernikahan, dan motif dari pernikahan
tersebut. Dan Allah Mahasuci dari semua itu.

Penjelasan tentang masalah ini akan disebutkan dalam Bab “Tafsir
Surah Al-Ikhlash” (hadits no. 4975).
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Firman-Nya:
"Dan jadikanlah maqgam Ibrahim itu
tempat shalat”
(QS. Al-Baqarah [2]: 125)

“Tempat berkumpul,”
Oy artinya ;a5 (kembali).
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#  Dalam naskah (5) tidak tercantum: 4.

% Dalam naskah () terdapat tambahan: zgs.

% Dalam naskah (o) tertulis: plas

7 Dalam naskah (3) terdapat tambahan 4 J_y AP 75t PN JUE

Bab 9: Firman-Nya: “Dan jadikanlah magam lbrabim ....” (QS. Al-Bagarah [2]: 125)
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4483. Musaddad meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: dari Yahya
bin Sa’id, dari Humaid, dari Anas, ia berkata: Umar mengatakan:
“Ucapanku bertepatan dengan (Kalam) Allah dalam tiga hal—atau
Rabbku menyetujui (ucapan)-ku dalam tiga hal—aku pernah berkata:
“Wahai Rasulullah, sekiranya engkau menjadikan maqgam Ibrabim
sebagai tempat shalat.?® Aku juga mengatakan: “Wahai Rasulullah,
engkau ditemui oleh orang baik dan juga orang jahat, sekiranya engkau
perintahkan Ummabatul Mukminin untuk berhijab!” Maka Allah
menurunkan ayat tentang hijab.

Umar melanjutkan: “Telah sampai berita kepadaku tentang teguran
Nabi £ kepada sebagian istri beliau. Aku pun menemui mereka dan
berkata: ‘Berhentilah dari kesalahan kalian, atau Allah benar-benar
akan memberi ganti kepada Rasul-Nya dengan istri-istri yang lebih baik
dari kalian.” Hingga aku menemui salah satu dari mereka yang berkata:
‘Wahai Umar, apakah Rasulullah #& tidak memiliki sesuatu untuk
menasihati istri-istri beliau hingga kamu yang menasihati mereka?’

% Turun ayat yang sesuai dengan ucapannya ini, yaitu firman-Nya dalam surah Al-Baqarah, ayat 125,
seperti redaksi firman Allah dalam judul bab di atas*.
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Maka Allah menurunkan ayat: ‘Jika dia (Nabi) menceraikan kamau,
boleb jadi Rabb akan memberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang
lebih baik dari kamu, perempuan-perempuan yang patub.’”

(QS. At-Tahrim [66]: 5)

Ibnu Abi Maryam berkata: “Yahya bin Ayyub mengabarkan
kepada kami, Humaid meriwayatkan kepadaku, aku mendengar Anas,
dari Umar.”

@SYARAH JUDUL BAB )

Perkataan: [€ 22 za0) J&Z 0 558 5 3:06) “Bab: “Dan jadikanlah magam
Ibrabim itu tempat shalat.”” Demiki: n disebutkan dalam naskah mereka.
Mayoritas ulama membacanya dengan meng-kasrab-kan huruf kba, dari
firman-Nya: € (320} “Dan jadikarlah.” (QS. Al-Baqarah [2]: 125) yaitu
dengan bentuk kata perintah. Sedanzkan Nafi’ dan Ibnu Amir membaca
dengan mem-fathah-kan huruf kba €1,3557;}, yaitu dalam bentuk kata
berita, maksudnya adalah orang-orang yang mengikuti Ibrahim ..
Ini artinya, kalimat ini ma’thuf (dihubungkan) kepada firman-Nya:
€ CLZ$ “Kami menjadikan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 125). Sehingga, perkataan
ini merupakan satu kalimat.

Ada juga yang mengatakan bahwa 1a ma’thuf kepada: € G 515 3.
Dengan demikian, ia membutuhkan adanya asumsi kata 3} sehingga
perkataan ini menjadi terdiri atas cua kalimat: 1,5551 3};. Pendapat lain
menyatakan bahwa ia ma thuf kepada kalimat yang tidak disebutkar,
dengan asumsi: |8, yaitu mereka kembali dan menjadikan.

Berdasarkan pendapat Jumhur ulama, maka penjelasannya adalah
bahwa kalimat tersebut ma’thuf kepada kandungan firman-Nyua:
4 X553 “Tempat berkumpul.” (QS. Al-Baqarah [2]: 125). Seakan-akan Dia
berkata: “Kembalilah kalian dan jadikanlah ....” Atau ia merupakan

ma’mul® bagi kalimat yang tidak dis